BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Penerimaan Pajak Penghasilan
2.1.1.1 Pengertian Penerimaan Pajak Penghasilan
Penerimaan pajak adalah sumber pendapatan utama bagi negara yang
digunakan untuk membiayai berbagai program dan pembangunan nasional,
termasuk infrastruktur, kesehatan, pendidikan, serta pelayanan publik lainnya.
Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015),
“Penerimaan perpajakan adalah semua penerimaan negara yang terdiri atas
pendapatan pajak dalam negeri dan pendapatan pajak perdagangan internasional”.
Menurut (Hehanussa, 2024), Pelaporan penerimaan pajak merupakan
bagian penting lainnya dari akuntansi pajak. Setiap akhir periode fiskal,
pemerintah harus menyusun laporan keuangan yang mencakup semua penerimaan
pajak. Laporan ini meliputi laporan pendapatan, neraca, dan laporan arus Kkas,
yang semuanya memberikan gambaran lengkap tentang jumlah pajak yang
diterima dan bagaimana dana tersebut digunakan. Transparansi dalam pelaporan
ini penting untuk membangun kepercayaan publik dan memastikan akuntabilitas
pemerintah dalam pengelolaan dana publik.
Menurut (Wijaya & Illahi, 2022), “Penerimaan pajak merupakan
pendapatan utama yang menunjang penerimaan negara. Hal ini dapat dilihat dari

pertumbuhan penerimaan pajak dari tahun ke tahun”.
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Menurut (Yossinomita, dkk., 2024), Penerimaan pajak merupakan

sumber penerimaan negara Yyang paling penting dan potensial. Untuk
meningkatkan penerimaan pajak, pemerintah harus mengembangkan kebijakan
dan rencana pemungutan pajak yang sesuai dengan kondisi perekonomian”.
Menurut (Mahadianto & Rahmawati, 2020), “Penerimaan pajak adalah
sumber utama negara, maka peran dari penerimaan pajak di dalam suatu negara

menjadi dominan dalam menunjang tujuan pemerintah”.

2.1.1.2 Aspek Pemungutan Pajak Penghasilan
Aspek sistem pemungutan pajak merujuk pada berbagai elemen dan
komponen yang membentuk keseluruhan proses dan mekanisme dalam
pemungutan pajak. Aspek-aspek ini memastikan bahwa sistem pemungutan pajak
dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Menurut (Hehanussa, 2024), berikut
adalah beberapa aspek utama dalam sistem pemungutan pajak:
1. Aspek teknis dari sistem pemungutan pajak meliputi metode dan alat yang
digunakan dalam proses pemungutan.
2. Aspek administratif berkaitan dengan pengelolaan operasional sehari-hari
dalam pemungutan pajak.
3. Aspek regulatif dari sistem pemungutan pajak mencakup kepatuhan

terhadap peraturan dan undang-undang perpajakan yang berlaku.
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2.1.1.3 Prosedur Penerimaan Pajak Penghasilan
Prosedur penerimaan pajak adalah serangkaian langkah yang harus diikuti

oleh wajib pajak dan instansi pajak untuk memastikan bahwa pajak yang terutang

diterima dan dikelola dengan baik. Menurut (Hehanussa, 2024), adapun prosedur
penerimaan pajak dapat terlihat pada uraian di bawah yakni:

1. Penerimaan Pembayaran: Otoritas pajak menerima pembayaran pajak dari
wajib pajak, baik secara langsung atau melalui sistem pembayaran yang
telah disediakan. Pembayaran ini harus dikonfirmasi dan diverifikasi.

2. Pencatatan dalam Buku Kas: Semua pembayaran pajak dicatat dalam buku
kas atau sistem akuntansi. Pencatatan ini mencakup informasi tentang
jumlah yang diterima, tanggal pembayaran, dan identitas wajib pajak.

3. Pelaporan Keuangan: Pajak yang diterima dan dicatat akan dilaporkan
dalam laporan keuangan pemerintah atau laporan fiskal daerah. Laporan
ini penting untuk akuntabilitas dan transparansi pengelolaan pendapatan

negara atau daerah.

2.1.1.4 Indikator Penerimaan Pajak Penghasilan

Indikator-indikator penerimaan pajak penghasilan memberikan gambaran
tentang seberapa efektif sistem perpajakan dalam mengumpulkan pendapatan dari
wajib pajak. Menurut (Rahayu, 2017), indikator penerimaan pajak dapat dilihat

pada uraian sebagai berikut:
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Kejelasan dan kepastian peraturan perundang-undangan perpajakan.
Undang-Undang yang jelas, pasti, sederhana, mudah dimengerti akan
memberi penafsiran yang sama baik bagi wajib pajak maupun fiskus.
Tentunya hal ini akan memperlancar penerimaan negara dari sektor pajak.
Tingkat intelektual masyarakat.

Intelektual berkaitan dengan kata intelek yang berarti pemahaman,
pengertian dan kecerdasan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Intelek
mempresentasikan proses berfikir berkenaan dengan pengetahuan dan
kecerdasan berfikir. Tingkat intelektual yang dapat dikatakan cukup baik,
secara umum akan memberikan efek positif bagi implementasi peraturan
undang-undang menjadi kenyataan dalam sistem pemenuhan kewajiban
perpajakan bagi masyarakat.

Kualitas fiskus.

Fiskus atau administratur pajak adalah orang atau badan yang bertugas
memungut pajak berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Kualitas yang melekat pada fiskus akan menentukan efektivitas
pelaksanaan undang-undang dan peraturan.

Sistem adminitrasi perpajakan yang tepat.

Sistem administrasi perpajakan yang tepat hendaklah menjadi prioritas
tertinggi  untuk diimplementasikan suatu negara dalam upaya
mengoptimalkan penerimaan pajaknya. Sistem administrasi pajak yang
efektif dan efisien akan berefek pada optimalisasi pemerintah dalam

pengumpulan penerimaan pajak.
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2.1.2 Kesadaran Wajib Pajak
2.1.2.1 Pengertian Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran Wajib Pajak adalah pemahaman dan pengakuan individu atau
badan usaha akan pentingnya membayar pajak sebagai bentuk kontribusi terhadap
pembangunan negara.

Menurut (Supriatiningsih & Jamil, 2021), ”Kesadaran wajib pajak adalah
kondisi pajak yang mengetahui, mengakui menghargai dan menaati ketentuan
perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan serta keinginan memenuhi
kewajiban pajaknya”.

Menurut (Juanda, dkk., 2015), ”Kesadaran wajib pajak, adalah kesadaran,
kesungguhan dan keinginan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya”.

Menurut (Herianti & Marundha, 2024), “Kesadaran wajib pajak adalah
suatu upaya atau tindakan yang disertai dengan kemauan dan dorongan dari diri
sendiri dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan
peraturan yang berlaku”.

Menurut (Imani & Furqon, 2022), ” Kesadaran pajak adalah suatu keadaan
pemahaman atau pemahaman tentang masalah perpajakan. Kesadaran wajib pajak
terhadap perpajakan sangat penting dan diperlukan untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak”.

Menurut (Anggadhika & Jati, 2019), “Kesadaran wajib pajak merupakan
keadaan dimana wajib pajak tahu, mengakui, menghargai serta mentaati peraturan
pajak dan mempunyai keinginan serta bersungguh-sungguh guna melaksanakan

kewajiban pajaknya”.
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2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Dapat Memberikan Peningkatan Kesadaran
Wajib Pajak
Peningkatan kesadaran wajib pajak sangat penting untuk memastikan
bahwa kewajiban perpajakan dapat dipenuhi dengan baik. Menurut (Rahayu,
2020), faktor yang dapat memberikan peningkatan kesadaran wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya yaitu:
1. Dari Eksternal Wajib Pajak
a. Norma Subyektif
Merupakan persepsi dari wajib pajak mengenai tekanan sosial untuk
melakukan tindakan terkait perpajakan. Ini dapat berupa tindakan dan
pendapat orang lain atas peraturan perpajakan yang berlaku.
b. Sosialisasi Perpajakan
Wajib pajak mendapatkan pengetahuan peraturan perpajakan dimulai
dari informasi yag disampaikan secara terbuka oleh DJP. Dengan
pengetahuan yang disosialisasikan secara baik dalam bentuk online
atau offline akan memberikan dasar pemahaman wajib pajak.
2. Dari Internal Wajib Pajak
a. Tingkat Pengetahuan Wajib Pajak
Pengetahuan wajib pajak merupakan hasil dari proses wajib pajak
mengetahui tentang peraturan perpajakan. Pengetahuan dalam hal ini
dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal dan non formal di bidang

perpajakan.
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b. Tingkat Intelektualitas Wajib Pajak
Merupakan kemampuan wajib pajak untuk bertindak secara rasional
dalam menghadapi kewajiban perpajakan secara efektif.

c. Persepsi Wajib Pajak yang baik atas sistem perpajakan yang

diterapkan.

2.1.2.3 Indikator Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak sangat berpengaruh pada keberhasilan sistem

perpajakan. Mengukur tingkat kesadaran ini dapat dilakukan melalui berbagai

indikator yang mencerminkan kepatuhan dan pemahaman wajib pajak terhadap

kewajibannya. Menurut (Muhlis & Trisna, 2020), indikator kesadaran wajib pajak

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan.
Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara.

Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara.

Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela.

Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar.
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2.1.3 Kepatuhan Wajib Pajak
2.1.3.1 Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah tingkat ketaatan individu atau badan usaha
dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Menurut (Samuel, 2022), “Kepatuhan wajib pajak adalah pemenuhan
kewajiban wajib pajak akan perpajakan dalam rangka memberikan kontribusi bagi
pembangunan negara yang diharapkan dalam pemenuhannya kewajibannya
dilakukan dengan sukarela”.

Menurut (Juanda, dkk., 2015), ”Kepatuhan wajib pajak, merupakan
kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan dan indikatornya adalah
ketertibpan dan ketepatan dalam menghitung, membayar, dan melaporkan
kewajiban pajak yang dilakukan oleh wajib pajak”

Menurut (Hikmah & Ratnawati, 2024), “Kepatuhan pajak adalah unsur
penting dalam sistem perpajakan karena berkontribusi pada pengumpulan
pendapatan yang diperlukan oleh pemerintah untuk menjalankan berbagai
program dan layanan.

Menurut (Wahyuni, dkk., 2022), Kepatuhan pajak adalah kesadaran wajib
pajak untuk membayar pajak dengan benar dan tepat waktu secara sukarela sesuai
dengan norma dan peraturan perundangan yang berlaku. Jadi wajib pajak yang
patuh adalah wajib pajak yang taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
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Menurut (Yahya, dkk., 2024), Kepatuhan pajak adalah elemen penting
dalam menjaga stabilitas sistem perpajakan suatu negara. Pendapatan pajak
merupakan sumber utama pendapatan bagi pemerintah untuk membiayai
pengeluaran publik, seperti pembangunan infrastruktur, layanan kesehatan,
pendidikan, dan program-program sosial. Oleh karena itu, kepatuhan pajak yang
tinggi sangat penting untuk menjaga keberlanjutan dan efektivitas sistem

perpajakan.

2.1.3.2 Asas Kepatuhan Wajib Pajak
Asas kepatuhan pajak merujuk pada prinsip- prinsip yang mengatur
kewajiban warga negara dan badan hukum untuk mematuhi hukum perpajakan
yang berlaku dalam suatu negara. Prinsip ini melandaskan bahwa setiap warga
negara atau badan hukum memiliki tanggung jawab moral dan hukum untuk
mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. Menurut (Yahya, dkk., 2024),
berikut adalah penjelasan asas kepatuhan pajak:
1. Prinsip Utama Kepatuhan Pajak
Asas ini menegaskan bahwa semua wajib pajak memiliki kewajiban untuk
mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku sesuai dengan undang-
undang yang ditetapkan oleh pemerintah. Ini mencakup pembayaran pajak
sesuai dengan tarif dan jangka waktu yang telah ditetapkan, serta
penyampaian informasi dan laporan perpajakan yang diperlukan kepada

otoritas pajak.
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Konsekuensi Pelanggaran Kepatuhan Pajak

Wajib pajak yang melanggar asas kepatuhan pajak dapat menghadapi
berbagai konsekuensi hukum dan finansial. Ini dapat mencakup denda,
bunga keterlambatan, atau sanksi perpajakan lainnya yang dikenakan oleh
otoritas pajak. Selain itu, pelanggaran serius terhadap peraturan perpajakan
dapat mengakibatkan tuntutan pidana dan penuntutan hukum.

Pentingnya Kepatuhan Pajak

Kepatuhan pajak adalah elemen penting dalam menjaga stabilitas sistem
perpajakan suatu negara. Pendapatan pajak merupakan sumber utama
pendapatan bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran publik, seperti
pembangunan infrastruktur, layanan kesehatan, pendidikan, dan program-
program sosial, Oleh karena itu, kepatuhan pajak yang tinggi sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan dan efektivitas sistem perpajakan.
Promosi Kepatuhan Pajak

Pemerintah biasanya melakukan berbagai upaya untuk mendorong
kepatuhan pajak, termasuk penyediaan layanan perpajakan yang efisien,
penyuluhan tentang kewajiban perpajakan, dan penerapan sanksi terhadap
pelanggaran pajak. Selain itu, program penghargaan bagi wajib pajak yang

patuh juga dapat menjadi insentif untuk mematuhi peraturan perpajakan.
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2.1.3.3 Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu aspek penting dalam

memastikan bahwa sistem perpajakan berjalan dengan baik. Indikator-indikator

kepatuhan ini membantu untuk menilai sejauh mana wajib pajak memenuhi
kewajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Menurut (Peraturan Menteri

Keuangan Republik Indonesia Nomor 39 /PMK.03/2018), indikator kepatuhan

wajib pajak adalah sebagai berikut:

1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT.

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali
tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda
pembayaran pajak.

3. Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan
keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3
(tiga) tahun berturut-turut.

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang
perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai

kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.

2.1.4 Pemeriksaan Pajak
2.1.4.1 Pengertian Pemeriksaan Pajak

Pemeriksaan Pajak adalah proses yang dilakukan oleh otoritas pajak untuk
memverifikasi kebenaran laporan dan pembayaran pajak yang dilakukan oleh

wajib pajak.
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Menurut (Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 184
/PMK.03/2015), Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan
mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan
profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Menurut (Kusumowardhani, 2021), Pemeriksaan adalah serangkaian
kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang
dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau
untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan.

Menurut (Suandy, 2008), Pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan
untuk mencari, mengumpulkan, mengolah data dan/atau keterangan lainnya untuk
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam
rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Menurut (Nugrahanto, 2019), Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan
menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan/bukti yang dilaksanakan secara
objektif dan profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam

rangka melaksanakan ketentuan peraturan Undang-Undang perpajakan.
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Menurut Direktorat Jenderal Pajak, “Pemeriksaan adalah serangkaian
kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang
dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar

pemeriksaan”.

2.1.4.2 Tujuan Pemeriksaan Pajak

Pemeriksaan pajak merupakan bagian penting dalam memastikan bahwa
kewajiban pajak yang dilaporkan oleh wajib pajak sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Menurut (Prasetyo, 2016), pemenuhan kewajiban pajak yang dilakukan
oleh wajib pajak meliputi berbagai kegiatan, yakni menghitung, membayar,
melaporkan pajak terutang, dan mempertanggungjawabkan penghitungan pajak
yang telah dilakukan. Dalam rangka melakukan pengawasan terhadap kepatuhan
pemenuhan kewajiban pajak yang dilakukan wajib pajak, Dirjen Pajak berwenang
untuk melakukan pemeriksaan pajak. Pemeriksaan pajak tersebut bertujuan untuk
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dari wajib pajak. Selain itu,
pemeriksaan pajak juga dapat dilakukan untuk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Menurut (Prasetyo, 2016), Pelaksanaan pemeriksaan dalam rangka
menguji pemenuhan kewajiban perpajakan dari wajib pajak dilakukan dengan
menelusuri kebenaran surat pemberitahuan (SPT), pembukuan atau pencatatan,
dan pemenuhan kewajiban perpajakan lainnya dibandingkan dengan keadaan atau
kegiatan usaha sebenarnya dari wajib pajak. Sedangkan pemeriksaan pajak untuk

tujuan lain, di antaranya adalah untuk pemberian Nomor Pokok Wajib Pajak
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(NPWP) secara jabatan, penghapusan NPWP, pengukuhan atau pencabutan
pengukuhan Pengusaha Kena Pajak, Wajib Pajak mengajukan keberatan,
pengumpulan bahan guna penyusunan Norma Penghitungan Penghasilan Neto,
pencocokan data dan alat keterangan, penentuan Wajib Pajak berlokasi di daerah
terpencil, penentuan satu atau lebih tempat terutang Pajak Pertambahan Nilai
(PPN), pemeriksaan dalam rangka penagihan pajak (delinquency audit),
penentuan saat mulai berproduksi sehubungan dengan fasilitas perpajakan, serta
pemenuhan permintaan informasi dari negara mitra Perjanjian Penghindaran Pajak

Berganda (P3B).

2.1.4.3 Prosedur Pemeriksaan Pajak
Prosedur pemeriksaan pajak merupakan langkah-langkah yang diambil

oleh otoritas pajak untuk memverifikasi kebenaran laporan pajak yang

disampaikan oleh wajib pajak. Menurut (Prasetyo, 2016), prosedur pemeriksaan
pajak dapat dilihat pada uraian di bawah :

1. Wajib Pajak yang diperiksa wajib memberikan kesempatan kepada
pemeriksa untuk memasuki tempat atau ruangan yang merupakan tempat
penyimpanan dokumen, uang, atau barang yang dapat memberi petunjuk
tentang keadaan usaha wajib pajak, serta melakukan peminjaman atau
pemeriksaan di tempat-tempat tersebut.

2. Apabila wajib pajak menyelenggarakan pencatatan atau pembukuan
dengan menggunakan proses pengolahan data secara elektronik (Electronic

Data Processing atau EDP), yang diselenggarakan sendiri maupun yang
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diselenggarakan melalui pihak lain, wajib pajak harus memberikan akses
kepada petugas pemeriksa untuk mengakses atau mengunduh data dari
catatan, dokumen, atau dokumen lain yang berhubungan dengan
penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas wajib pajak,
atau objek yang terutang pajak.

3. Apabila petugas pemeriksa membutuhkan keterangan lain selain buku,
catatan, atau dokumen lain, wajib pajak harus memberikan keterangan lain
yang dapat berupa keterangan tertulis atau keterangan lisan. Contoh
keterangan tertulis adalah surat pernyataan tidak diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik, keterangan bahwa fotokopi dokumen yang dipinjamkan
sesuai dengan aslinya, surat pernyataan tentang kepemilikan harta, dan
surat pernyataan tentang perkiraan biaya hidup. Sedangkan contoh
keterangan lisan adalah wawancara tentang proses pembukuan wajib
pajak, wawancara tentang proses produksi wajib pajak, dan wawancara

dengan manajemen tentang transaksi-transaksi yang bersifat khusus.

2.1.4.4 Indikator Pemeriksaan Pajak

Indikator pemeriksaan pajak digunakan untuk menilai sejauh mana
pemeriksaan pajak dilakukan dengan efektif dan sesuai dengan prosedur yang
berlaku. Indikator ini membantu untuk memastikan bahwa proses pemeriksaan
berjalan dengan transparan dan akurat. Menurut (Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 18 /PMK.03/2021), indikator pemeriksaan pajak

adalah sebagai berikut:
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Wajib pajak yang mengajukan permohonan pengembalian kelebihan
pembayaran  pajak  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17B
Undang-Undang KUP.

Terdapat data konkret yang menyebabkan pajak yang terutang tidak atau
kurang dibayar.

Wajib pajak menyampaikan surat pemberitahuan yang menyatakan lebih
bayar, selain yang mengajukan permohonan pengembalian kelebihan
pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada huruf a.

Wajib pajak yang telah diberikan pengembalian pendahuluan kelebihan
pembayaran pajak.

Wajib pajak menyampaikan Surat Pemberitahuan yang menyatakan rugi.
Wajib pajak melakukan penggabungan, peleburan, pemekaran, likuidasi,
pembubaran, atau akan meninggalkan Indonesia untuk selama-lamanya.
Wajib pajak melakukan perubahan tahun buku atau metode pembukuan
atau karena dilakukannya penilaian kembali aktiva tetap.

Wajib  pajak tidak menyampaikan atau menyampaikan  surat
pemberitahuan tetapi melampaui jangka waktu yang telah ditetapkan
dalam surat teguran yang terpilih untuk dilakukan pemeriksaan
berdasarkan analisis risiko.

Wajib pajak menyampaikan surat pemberitahuan yang terpilih untuk
dilakukan pemeriksaan berdasarkan analisis risiko.

Pengusaha kena pajak tidak melakukan penyerahan barang kena pajak

dan/ atau jasa kena pajak dan/atau ekspor barang kena pajak dan/atau
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jasa kena pajak dan telah diberikan pengembalian pajak masukan atau
telah mengkreditkan pajak masukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (6e) Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai 1984 dan

perubahannya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam proses riset ilmiah,
karena memberikan landasan teori dan kerangka acuan bagi penelitian yang
sedang dilakukan. Dengan memahami penelitian terdahulu, peneliti dapat
mengidentifikasi celah-celah atau kekurangan dalam studi sebelumnya yang bisa
diisi melalui penelitian baru. Penelitian terdahulu juga membantu memperkaya
pemahaman peneliti terhadap topik yang sedang dikaji, memberikan wawasan
tentang metode, pendekatan, atau alat analisis yang telah digunakan dan terbukti
efektif. Selain itu, penelitian terdahulu memungkinkan peneliti untuk menghindari
duplikasi yang tidak perlu dan memastikan bahwa riset mereka membangun
pengetahuan yang sudah ada, serta berkontribusi pada perkembangan ilmu
pengetahuan secara keseluruhan. Berikut ini penelitian terdahulu yang akan

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Variabel

No Peneliti Judul Penelitian - Hasil Penelitian
Penelitian
1 Akasyah & The Effect Of Taxpayer Independen: Parsial:
Juitania (2022) Awareness, Compliance, Taxpayer Taxpayer Awareness,
And Awareness, Taxpayer  Compliance,
E-ISSN : 2808- Forced Letter Collection Compliance, And Tax Collection With
1803 On Tax Receiving And Forced Letters All Have
IDEAS: Journal (Empirical Forced Letter A Positive And
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
of Management Study At Serpong Primary Collection Significant Effect On Tax
and Technology,  Tax Service Office) Revenue.
Vol. 2 No. 1, Dependen: Simultan:
2022, 42-52 Tax Receiving ~ Taxpayer Awareness,
Taxpayer  Compliance,
And Tax Collection With
Forced Letters All Have
A Positive And
Daerah: Significant Effect On Tax
Banten Revenue.
2 Hasanah dkk., Influence of Taxpayer Independen: Parsial:
(2022) Awareness, Tax Service Taxpayer Taxpayer Awareness, Tax
and Taxpayer Compliance Awareness, Service And Taxpayer
ISSN : 2550- to Tax Revenue at The Tax Tax Service Compliance Have A
0732 Service Office Pratama and Taxpayer Positive Effect On Tax
JASa (Jurnal Cimahi Compliance Revenue
Akuntansi, Audit
dan Sistem Dependen: Simultan:
Informasi Tax Revenue Taxpayer Awareness, Tax
Akuntansi), Service and Taxpayer
Vol. 6 No.1 Compliance have a
2022, 135-147 simultaneous effect on
Tax Revenue
Daerah:
Bandung
3 Novasari & Pengaruh  Ekstensifikasi  Independen: Parsial:
Ratnawati Pajak, Tingkat Kepatuhan Ekstensifikasi  Ekstensifikasi Pajak,
(2020) Wajib Pajak dan Pajak, Tingkat Tingkat Kepatuhan
Pemeriksaan Pajak  Kepatuhan Wajib Pajak tidak
e-ISSN: 2615- terhadap Penerimaan  Wajib  Pajak berpengaruh pada
7004 Pajak Penghasilan Wajib dan Penerimaan Pajak
BAJ (Behavioral  Pajak Orang Pribadi Pemeriksaan Penghasilan Wajib Pajak
Accounting Pajak Orang Pribadi,
Journal), Pemeriksaan pajak
Vol. 3, No. 2, berpengaruh pada
2020, 115-128 Dependen: Penerimaan Pajak
Penerimaan Penghasilan Wajib Pajak
Pajak Orang Pribadi
Penghasilan
Wajib  Pajak
Orang Pribadi ~ Simultan:
Ekstensifikasi Pajak,
Tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak dan
Pemeriksaan Pajak
mempunyai pengaruh
terhadap Penerimaan
Daerah: Pajak Penghasilan Wajib
Surabaya Pajak Orang Pribadi
4  Permana & Pengaruh Kesadaran  Independen: Parsial:
Susilowati Wajib Pajak dan Kesadaran Kesadaran Wajib Pajak
(2021) Pemahaman Wajib Pajak Wajib Pajak, dan Pemahaman Wajib
terhadap Penerimaan  Pemahaman Pajak berpengaruh
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
ISSN : 2614- Pajak dengan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan
1930 Wajib  Pajak  sebagai Wajib Pajak, Kesadaran
JIMAT (Jurnal Variabel Intervening pada Dependen: Wajib Pajak dan
limiah KPP Pratama Surabaya Penerimaan Pemahaman Wajib Pajak
Mahasiswa Karang Pilang Pajak berpengaruh terhadap
Akuntansi ) Penerimaan Pajak,
Universitas Kepatuhan Wajib Pajak
Pendidikan Intervening: berpengaruh terhadap
Ganesha, Vol: Kepatuhan Penerimaan Pajak
12 No: 03, 2021, Wajib Pajak
1027-1037 Simultan:
Kesadaran Wajib Pajak
dan Pemahaman Wajib
Pajak mempunyai
pengaruh terhadap
Penerimaan Pajak
Intervening:
Kepatuhan wajib pajak
memediasi pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak
dan Pemahaman Wajib
Pajak terhadap
Penerimaan Pajak
Daerah:
Surabaya
5 Riyadi dkk., Pengaruh Kepatuhan Independen: Parsial:
(2021) Wajib Pajak, Pemeriksaan Kepatuhan Kepatuhan Wajib Pajak
Pajak, dan Pemungutan Wajib Pajak, dan Penagihan Pajak
ISSN: 2339- Pajak Terhadap Pemeriksaan berpengaruh  signifikan
1545 Penerimaan Pajak Pajak, dan dan  positif  terhadap
JRAP (Jurnal Penghasilan Badan Pemungutan Pendapatan Pajak
Riset Akuntansi Pajak Penghasilan Badan,
dan Perpajakan), sedangkan Pemeriksaan
Vol. 8, No. 02, Dependen: Pajak
2021, 206-216. Penerimaan tidak berpengaruh
Pajak signifikan terhadap
Penghasilan Penerimaan Pajak
Badan Penghasilan Badan
Simultan:
Kepatuhan Wajib Pajak,
Pemeriksaan Pajak, dan
Pemungutan Pajak
mempunyai pengaruh
terhadap Penerimaan
Pajak
Daerah: Penghasilan Badan
Banten
6 Rulandari & The Effect of Changes in Independen: Parsial:
Rahmayani, Layers of Taxable Income Changes in Changes In Layers Of
(2023) Article 17 of the Layers of Taxable Income Under
Law on Cost of Goods Taxable Article 17 Of The HPP

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



28

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
E-ISSN : 2714- Sold, Reporting of IncomeArticle Law, Individual SPT
9846 Individual Tax Returns 17 of the Reporting And Taxpayer
llomata and Law on Cost  Awareness Have A
International Taxpayer Awareness of of GoodsSold, Positive And Significant
Journal of Tax & Income Tax Receipt at the Reporting of Effect On Income Tax
Accounting, Pratama Sawah Individual Tax  Receipts.
Vol. 4 No. 2, Besar One Tax Service Returnsand
2023, 407-437 Office Taxpayer
Awareness Simultan:
Changes In Layers Of
Dependen: Taxable Income Under
Income Tax Article 17 Of The HPP
Receipt Law, Individual SPT
Reporting And Taxpayer
Awareness Have A
Positive And Significant
Effect On Income Tax
Receipts.
Daerah:
DKI Jakarta
2.3 Kerangka Konseptual

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu

sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Kesadaran Wajib Pajak (X1) Y
1

Kepatuhan Wajib Pajak (X2) H,

Pemeriksaan Pajak (X3)

Hy

>
e

Penerimaan Pajak (Y)
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:

Hi: Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak
penghasilan pada KPP Medan Polonia.

Hz:  Kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak
penghasilan pada KPP Medan Polonia.

Hz: Pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak
penghasilan pada KPP Medan Polonia.

Hs: Kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak, dan pemeriksaan pajak
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak penghasilan pada KPP

Medan Polonia.
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METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Tempat dilakukannya penelitian adalah KPP Medan Polonia yang
beralamat di JI. Suka Mulia No.17A, A U R, Kec. Medan Maimun, Kota Medan,

Sumatera.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari 2025 sampai April 2025.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.21 Jenis Data

Data dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa kriteria yang relevan.
Menurut (Yusuf & Daris, 2018), jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan
data berdasarkan kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan
teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis
data (pengolahan data) yang akan digunakan. Jenis data penelitian ini adalah data
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019), metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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3.2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer.
Menurut (Sujana, 2019), “Sumber data primer adalah objek yang diobservasi
langsung di lapangan dan informan yang diwawancarai. Dengan kata lain data
primer adalah data yang diperoleh langsung dilokasi penelitian melalui proses

wawancara dengan para informan”.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian merujuk pada keseluruhan objek atau subjek
yang diteliti. Menurut (Jaya, 2019), “Populasi adalah keseluruhan jumlah yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Menurut (Qamar & Rezah, 2020), “Populasi merupakan sekumpulan objek
penelitian yang menjadi sasaran pengamatan penelitian”. Populasi yang digunakan

adalah wajib pajak di KPP Medan Polonia sebanyak 237.168 pada tahun 2023.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang digunakan untuk
penelitian. Menurut (Qamar & Rezah, 2020), “Adakalanya populasi terlampau
besar jumlah, maka secara metode diperlukan teknik untuk tidak perlu
keseluruhannya diobservasi atau diamati, dengan menggunakan teknik sampel

atau sampling”. Menurut (Jaya, 2019), “Sampel adalah bagian dari sejumlah
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian”.
Teknik sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling insidental.
Menurut (Sugiyono, 2019), “sampling insidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data”.

Teknik pengambilan sample menggunakan rumus Slovin adalah sebagai

berikut:

n=—"N__
1+ N(e)?

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Kesalahan (5%)

o= 237.168
1+(237.168) x (0.05)2

= 400 (Pembulatan)
Maka dari itu, sampel pada penelitian ini diestimasikan sebanyak 400

wajib pajak yang terdaftar di KPP Medan Polonia.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah penjelasan yang jelas dan rinci mengenai
bagaimana suatu variabel diukur atau dihitung dalam konteks penelitian. Menurut
(Supriadi, 2020), “Definisi operasional variabel merupakan definisi yang

menjelaskan bagaimana variabel diukur atau dihitung. Skala pengukuran variabel
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adalah bagian penting untuk diperhatikan”. Menurut (Nurdin & Hartati, 2019),
“Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena”.

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Penerimaan Penerimaan  Perpajakan 1. Kejelasan dan kepastian ~ Skala Likert
Pajak adalah semua peraturan perundang-undangan
Penghasilan penerimaan negara yang perpajakan
YY) terdiri atas Pendapatan 2. Tingkat intelektual masyarakat

Pajak Dalam Negeri dan 3. Kualitas Fiskus
Pendapatan Pajak 4. Sistem adminitrasi perpajakan
Perdagangan yang tepat

Internasional.

Sumber:

Undang-Undang

Republik Indonesia  Sumber:
Nomor 14 Tahun 2015) (Rahayu, 2017)

Kesadaran Kesadaran wajib pajak 1. Mengetahui adanya undang- Skala Likert

Wajib Pajak  adalah  kondisi  pajak undang dan ketentuan
(X1) yang mengetahui, perpajakan.
mengakui menghargai 2. Mengetahui fungsi pajak untuk
dan menaati ketentuan pembiayaan negara.
perpajakan yang berlaku 3. Memahami bahwa kewajiban
serta memiliki perpajakan harus dilaksanakan
kesungguhan serta sesuai dengan ketentuan yang
keinginan memenuhi berlaku.
kewajiban pajaknya. 4. Memahami fungsi pajak untuk
pembiayaan negara.

5. Menghitung, membayar,
melaporkan  pajak  dengan
sukarela.

6. Menghitung, membayar,
melaporkan  pajak  dengan
benar.

Sumber:
(Supriatiningsih & Jamil,  Sumber:
2021) (Muhlis & Trisna, 2020)
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran

Kepatuhan Kepatuhan Wajib Pajak 1. Tepat waktu dalam  Skala Likert

Wajib Pajak adalah pemenuhan menyampaikan SPT.

(X2) kewajiban wajib pajak 2. Tidak mempunyai tunggakan
akan perpajakan dalam pajak untuk semua jenis pajak,
rangka memberikan kecuali tunggakan pajak yang
kontribusi bagi telah memperoleh izin
pembangunan negara mengangsur  atau  menunda
yang diharapkan dalam pembayaran pajak.
pemenuhannya 3. Laporan keuangan diaudit oleh
kewajibannya dilakukan akuntan publik atau lembaga
dengan sukarela. pengawasan keuangan

pemerintah dengan pendapat
wajar  tanpa  pengecualian
selama 3 (tiga) tahun berturut-
turut.

4. Tidak pernah dipidana karena
melakukan tindak pidana di
bidang perpajakan berdasarkan
putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum
tetap dalam jangka waktu 5
(lima) tahun terakhir.

Sumber:

(Peraturan Menteri  Keuangan

Sumber: Republik Indonesia Nomor 39
(Samuel, 2022) /PMK.03/2018)

Pemeriksaan Pemeriksaan adalah 1. Wajib pajak yang mengajukan Skala Likert
Pajak serangkaian kegiatan permohonan pengembalian
(X3) menghimpun dan kelebihan pembayaran pajak

mengolah data, sebagaimana dimaksud dalam
keterangan, dan/ atau Pasal 17B Undang-Undang
bukti yang dilaksanakan KUP.

secara  objektif ~dan 2. Terdapat data konkret yang
profesional berdasarkan menyebabkan  pajak  yang
suatu standar terutang tidak atau kurang
pemeriksaan untuk dibayar.

menguji kepatuhan 3. Wajib pajak menyampaikan
pemenuhan kewajiban surat  pemberitahuan  yang
perpajakan dan/atau menyatakan lebih bayar, selain
untuk tujuan lain dalam yang mengajukan permohonan
rangka  melaksanakan pengembalian kelebihan
ketentuan peraturan pembayaran pajak
perundang-undangan sebagaimana dimaksud pada
perpajakan. huruf a.

4. Wajib pajak yang telah
diberikan pengembalian
pendahuluan kelebihan
pembayaran pajak.

5. Wajib pajak menyampaikan

surat  pemberitahuan
menyatakan rugi.

yang
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Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Pengukuran

Sumber:

(Peraturan Menteri
Keuangan Republik

Indonesia Nomor
/PMK.03/2015)

184

10.

Wajib pajak melakukan
penggabungan, peleburan,
pemekaran, likuidasi,
pembubaran, atau akan
meninggalkan Indonesia untuk
selama-lamanya.

Wajib pajak melakukan
perubahan tahun buku atau
metode pembukuan atau karena
dilakukannya penilaian
kembali aktiva tetap.

Wajib pajak tidak
menyampaikan atau
menyampaikan surat
pemberitahuan tetapi
melampaui jangka waktu yang
telah ditetapkan dalam surat
teguran yang terpilih untuk
dilakukan pemeriksaan
berdasarkan analisis risiko;
Wajib pajak menyampaikan
surat  pemberitahuan  yang
terpilih untuk dilakukan
pemeriksaan berdasarkan
analisis risiko.

Pengusaha kena pajak tidak
melakukan penyerahan barang
kena pajak dan/ atau jasa kena
pajak dan/atau ekspor barang
kena pajak dan/atau jasa kena
pajak dan telah diberikan
pengembalian pajak masukan
atau telah mengkreditkan pajak
masukan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(6e) Undang-Undang Pajak
Pertambahan Nilai 1984 dan
perubahannya.

Sumber:

(Peraturan ~ Menteri  Keuangan
Republik Indonesia Nomor 18
/PMK.03/2021)
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu
penelitian untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Menurut (Herlina,
2019), “Dalam setiap penelitian dan riset, data merupakan bagian yang terpenting.
Untuk memperolen dan mengumpulkan data, ada beragam teknik yang bisa
dilakukan, salah satunya dengan menggunakan angket atau kuesioner”.

Menurut (Herlina, 2019), “Skala likert merupakan alat untuk mengukur
atau mengumpulkan data dengan cara menjawab item butir-butir pertanyaan”.
Skala Likert digunakan untuk mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan seseorang
terhadap sesuatu objek yang jenjangnya bisa tersusun sebagai berikut ini :

1. Sangat setuju/baik/suka

2. Setuju/baik/suka

3. Netral antara setuju dan tidak
4. Kurang setuju/baik

5. Sama sekali tidak setuju/buruk/kurang sekali

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan

pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian dari sisa populasi.
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3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah proses untuk menguji sejauh mana instrumen
penelitian dapat mengukur variabel yang diteliti. Menurut (Sujarweni, 2019), uji
validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas sebaiknya
dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung kta
bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika rtapel < rhitung Maka

valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah proses untuk menguji sejauh mana kuesioner dapat
diandalkan. Menurut (Marzuki, dkk., 2020), umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui
hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai
Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk

menjelaskan hasil penelitian.
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3.6.3 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menyajikan data
secara sistematis sehingga mudah dipahami. Menurut (Ghozali, 2018), “statistik
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,

kurtosis, skewness (kemencengan distribusi)”.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
3.6.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Menurut (Gunawan, 2020),
uji normalitas residual pada model regresi digunakan untuk mengetahui apakah
nilai residual yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Terdapat 2 metode
untuk melakukan uji ini diantaranya sebagai berikut:
1. Metode grafik
Uji normalitas dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal
probability plot of regression standardized residual. Dari grafik diketahui
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal
sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.
2. Metode uji one sample Kolmogorov smirnov
Seperti halnya metode grafik, metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi

normal jika signifikansi lebih dari 0,05.
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3.6.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Menurut (Priyatno, 2018), “Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lain, dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas”. Pengujiannya adalah uji Scatterplots dimana
dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara acak
dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

3.6.4.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan vyang sangat kuat atau korelasi antara dua atau lebih variabel
independen dalam model regresi. Menurut (Priyatno, 2018), Multikolinieritas
adalah keadaan pada model regresi ditemukan adanya Kkorelasi yang sempurna
atau mendekati sempurna antar variabel independen dimana model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
diantara variabel bebas. Metode uji multikolinieritas yang umum digunakan yaitu
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model
regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih

dari 0,1.
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3.6.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji kemampuan
mempengaruhi dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.
Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020), berdasarkan jumlah variabel bebasnya,
maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear
berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu variabel bebas
dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda terdiri dari 2
atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan regresi linier
pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ biXt+b2Xo+baXz+ e

Keterangan :

Y = Penerimaan Pajak Penghasilan (dependent variabel)
X1 = Kesadaran Wajib Pajak (independent variabel)

X2 = Kepatuhan Wajib Pajak (independent variabel)

X3 = Pemeriksaan Pajak (independent variabel)

a = Konstanta

bi,23 = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah adanya pengaruh
atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen secara individu.
Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020), uji t ini juga disebut dengan uji parsial,

pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara parsial antara
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variabel independen dengan variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan

adalah
1. Jika thitung < travel ataU —thitung > -ttaber atau sig > 0,05 (5%) maka Ho diterima.
2. Jika thitung > travel ataU —thitung < -ttabel atau sig < 0,05 (5%) maka Ho ditolak.

Nilai twanel dapat ditentukan dari tingkat signifikansi 0,05 dengan df (n-k-1)
n = jumlah data

k = jumlah variabel independen

3.6.7 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah adanya pengaruh
atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama. Menurut (Priyatno, 2018), uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk
mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah secara
simultan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Dalam penelitian
ini nilai Friung akan dibandingkan dengan nilai Frabel, pada tingkat signifikan (o)) =
5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini:

1. Ho Diterima apabila : Fhitung < Ftabel

2. Ha Diterima apabila : Fhitung > Ftabel

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



42

3.6.8 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi diperlukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independent dengan variabel dependen. Menurut (Herlina, 2019), analisis
determinasi atau disebut juga R Square yang disimbolkan dengan R? digunakan
untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen (X) secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Y) dimana semakin kecil nilai Kkoefisien
determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi
semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen semakin kuat. Dengan demikian, jika nilai koefisien
determinasi bernilai 0, maka hal ini menunjukkan tidak ada persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen.
Namun jika koefisien determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian dibahas dalam penelitian ini meliputi hasil uji validitas
dan uji reliabilitas, hasil uji statistik deskriptif, hasil uji asumsi klasik, hasil
analisis regresi linear berganda, hasil uji hipotesis, dan hasil uji koefisien
determinasi. Penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solutions

(SPSS) versi 25.

4.1.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden diharapkan dapat memberikan gambaran yang
cukup jelas mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan
tujuan penelitian tersebut. Penelitian ini dilakukan pada KPP Medan Polonia
dengan mengambil sampel sebanyak 400 responden. Pada tabel berikut dapat
dijelaskan sebaran responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia dan

pendidikan terakhir responden.

4.1.1.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Laki-Laki 243 61%
Perempuan 157 39%
Total 400 100%

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat responden dalam penelitian ini sebagian
besar dengan perincian yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 243 orang (61%)

dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 157 orang (39%).

4.1.1.2 Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan usia seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Umur Jumlah Responden Persentase (%)
<30 Tahun 98 25%
30 Tahun — 40 Tahun 174 43%
> 40 Tahun 128 32%
Total 400 100%

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
sebagian besar berusia 30 tahun - 40 tahun, dengan perincian usia di bawah 30
tahun berjumlah 98 orang atau (25%), usia 30 tahun — 40 tahun berjumlah 174

orang atau (43%), dan usia di atas 40 tahun berjumlah 128 orang atau (32%).

4.1.1.3 Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan seperti pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%)
SMA/Sederajat 141 35%
Diploma 28 7%
Sarjana 231 58%
Total 400 100%

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
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Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan terakhir Sarjana dengan
perincian SMA/Sederajat sebanyak 141 orang (35%), Diploma sebanyak 28 orang

(7%), dan Sarjana sebanyak 231 orang (58%).

4.1.1.4 Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan seperti Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%6)
Karyawan 183 46%
Non Karyawan 217 54%
Total 400 100%

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
sebagian besar memiliki jenis pekerjaan dengan perincian non karyawan sebanyak

217 orang (54%), dan karyawan sebanyak 183 orang (46%).

4.1.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
4.1.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu
kuesioner. Jika rnitung > rtaber dan nilai positif, maka butir pernyataan dinyatakan
valid. Untuk Nilai rwper dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat
signifikansi 5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan
didapatkan nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0.361 dengan degree

freedom sebesar 28 responden (df= n — 2 = 30 — 2 = 28) dapat dilihat pada
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lampiran 7. Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas untuk variabel

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel Penerimaan Pajak Penghasilan (Y)

Butiran Pertanyaan Ihitung I'tabel Kriteria Keterangan
1 0.503 0,361 Thitung > Ttabel Valid
2 0.651 0,361 Thitung > Ttabel Valid
3 0.705 0,361 Thitung > Ttabel Valid
4 0.688 0,361 Thitung > Ttabel Valid
5 0.707 0,361 Thitung > Ttabel Valid
6 0.687 0,361 Thitung > Ttabel Valid
7 0.493 0,361 Thitung > Ttabel Valid
8 0.673 0,361 Thitung > Ftabel Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari Tabel 4.5 diatas, menunjukkan hasil uji validitas variabel Penerimaan

Pajak Penghasilan (Y) menunjukkan semua nilai rhitung lebih besar dari nilai Fapel

0.361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Penerimaan Pajak Penghasilan

dinyatakan valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1)
Butiran Pertanyaan Fhitung I'tabel Kriteria Keterangan

1 0.496 0,361 Thitung > Ttabel Valid
2 0.475 0,361 Thitung = Ttabel Valid
3 0.624 0,361 Thitung = Ftabel Valid
4 0.512 0,361 Thitung = Ttabel Valid
5 0.474 0,361 Thitung = Ttabel Valid
6 0.534 0,361 Thitung = Ttael Valid
7 0.713 0,361 Thitung = Ttabel Valid
8 0.416 0,361 Mhitung = Ttabel Valid
9 0.591 0,361 Mhitung = Ttabel Valid
10 0.687 0,361 Mhitung = Ttabel Valid
11 0.621 0,361 Thitung = Ttael Valid
12 0.604 0,361 rhitung > Tigbel Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
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Dari Tabel 4.6 diatas, menunjukkan hasil uji validitas variabel Kesadaran
Wajib Pajak (X1) menunjukkan semua nilai rnitung lebih besar dari nilai rtaper 0.361
sehingga semua butir pernyataan kuesioner Kesadaran Wajib Pajak dinyatakan
valid.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (X2)

Butiran Pertanyaan Ihitung I'tabel Kriteria Keterangan
1 0.624 0,361 Thitung > Ttabel Valid
2 0.592 0,361 Thitung > Ttabel Valid
3 0.541 0,361 Thitung > Ftabel Valid
4 0.484 0,361 Thitung > Ftabel Valid
5 0.650 0,361 Thitung > Ftabel Valid
6 0.553 0,361 Thitung > Ftabel Valid
7 0.560 0,361 Thitung > Ftabel Valid
8 0.611 0,361 Thitung > Ttapel Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari Tabel 4.7 diatas, menunjukkan hasil uji validitas variabel Kepatuhan
Wajib Pajak (X2) menunjukkan semua nilai rhitung lebih besar dari nilai taper 0.361

sehingga semua butir pernyataan kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak dinyatakan

valid.

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Variabel Pemeriksaan Pajak (Xs)

Butiran Pertanyaan Rhitung Riabel Kriteria Keterangan

1 0.713 0,361 Thitung = Ttael Valid
2 0.408 0,361 Thitung = Ttabel Valid
3 0.588 0,361 Thitung = Ttabel Valid
4 0.451 0,361 Thitung = Ttabel Valid
5 0.513 0,361 Thitung = Ttabel Valid
6 0.416 0,361 Thitung = Ttabel Valid
7 0.509 0,361 Thitung = Ttabel Valid
8 0.563 0,361 Thitung = Ttabel Valid
9 0.600 0,361 Thitung = tabel Valid
10 0.460 0,361 Thitung > Ttabel Valid
11 0.549 0,361 Thitung = Ttael Valid
12 0.539 0,361 Thitung > Ttabel Valid
13 0.423 0,361 Thitung > Ttabel Valid
14 0.477 0,361 Thitung > Ttabel Valid
15 0.526 0,361 Thitung > Ttabel Valid
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Butiran Pertanyaan Ritung Rtabel Kriteria Keterangan
16 0.510 0,361 Thitung = Ttabel Valid
17 0.413 0,361 Thitung = Ttabel Valid
18 0.518 0,361 Thitung = Ttabel Valid
19 0.456 0,361 Thitung = Ttabel Valid
20 0.458 0,361 rhitung > Tiael Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari Tabel 4.8 diatas, menunjukkan hasil uji validitas variabel Pemeriksaan
Pajak (X3) menunjukkan semua nilai rhiwng lebih besar dari nilai reaper 0.361

sehingga semua butir pernyataan kuesioner Pemeriksaan Pajak dinyatakan valid.

4.1.2.2 Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan pengujian validitas, tahapan selanjutnya adalah
melakukan pengujian reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui konsistensi
responden dalam menjawab kuesioner. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60 maka
reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas untuk masing-masing variabel dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penerimaan Pajak Penghasilan (Y)
Cronbach's Alpha N of Items
.789 8

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item
untuk variabel Penerimaan Pajak Penghasilan (Y) diperoleh sebesar 0,789 atau
lebih besar dari 0,60 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan

diterima.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1)
Cronbach's Alpha N of ltems
.802 12

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item
untuk variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) diperoleh sebesar 0,802 atau lebih
besar dari 0,60 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima.

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (X2)

Cronbach's Alpha N of ltems

713 8
Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item
untuk variabel Kepatuhan Wajib Pajak (X2) diperoleh sebesar 0,713 atau lebih

besar dari 0,60 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima.

Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemeriksaan Pajak (X3)

Cronbach's Alpha N of Items
.845 20

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item
untuk variabel Pemeriksaan Pajak (X3) diperoleh sebesar 0,845 atau lebih besar

dari 0,60 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima.

4.1.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, sum, range,
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kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Berikut hasil pengujian statistik

deskriptif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penerimaan Pajak Penghasilan 400 12 37 25.52 4.632
Kesadaran Wajib Pajak 400 24 51 37.92 5.558
Kepatuhan Wajib Pajak 400 10 37 25.68 4.599
Pemeriksaan Pajak 400 41 85 62.57 7.602

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat diketahui:

1. Jumlah data yang digunakan sebanyak 400 yang merupakan Wajib Pajak
pada KPP Medan Polonia.

2. Variabel Penerimaan Pajak Penghasilan menghasilkan nilai minimum 12
pada responden nomor 239, maximum 37 pada responden nomor 33, 100
dan 277 dengan nilai mean 25,52 dan nilai standard deviasi 4.632.

3. Variabel Kesadaran Wajib Pajak menghasilkan nilai minimum 24 pada
responden nomor 187 dan 385, maximum 51 pada responden nomor 57
dan 91 dengan nilai mean 37,92 dan nilai standard deviasi 5,558.

4. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak menghasilkan nilai minimum 10 pada
responden nomor 389, maximum 37 pada responden nomor 98 dengan
nilai mean 25,68 dan nilai standard deviasi 4,599.

5. Variabel Pemeriksaan Pajak menghasilkan nilai minimum 41 pada
responden nomor 152, maximum 85 pada responden nomor 92 dengan

nilai mean 62,57 dan nilai standard deviasi 7,602.
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414 Uji Asumsi Klasik
4.1.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Beberapa
metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik Histogram dan Normal Probability Plot of Regression atau
dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini hasil pengujian
normalitas yang terdiri dari analisis grafik dan statistic: Analisis grafik.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas (Grafik Histogram)

Histogram

Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan

Mean = 2 62E-16
Std. Dev. = 0.996
N =400

Frequency

-4 -2 0 2

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi dianggap memenuhi asumsi

normalitas.

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



52

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas (Grafik Normal Probability Plot of Regression)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan
1.0

08
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04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar mengikuti
garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi pengujian normalitas.

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 400

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.79685931

Most Extreme Differences Absolute .031
Positive .031
Negative -.021

Test Statistic .031

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Olah Data, 2025
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Pada Tabel 4.14 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas
Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan yang dihasilkan
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa

pengujian statistik normalitas tergolong berdistribusi normal.

4.1.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplots
dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara
acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian menggunakan metode grafik
scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan
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Sumber : Hasil Olah Data, 2025
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Pada Gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot
menyebar secara acak (random) serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.1.4.3 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah keadaan pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel independen
dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna
atau medekati sempurna diantara variabel bebas. Metode uji multikolinieritas
yang umum digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan
mempunyai angka Tolerance Ilebih dari 0,1. Hasil untuk pengujian

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Kesadaran Wajib Pajak 0,877 1,141
Kepatuhan Wajib Pajak 0,933 1,071
Pemeriksaan Pajak 0,900 1,111

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Pada Tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi untuk variabel
Kesadaran Wajib Pajak mempunyai nilai tolerance (0,877) > 0,10 dan nilai VIF
(1,141) < 10, Kepatuhan Wajib Pajak mempunyai nilai tolerance (0,933) > 0,10
dan nilai VIF (1,071) < 10, Pemeriksaan Pajak mempunyai nilai tolerance (0,900)

> 0,10 dan nilai VIF (1,111) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
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Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, dan Pemeriksaan Pajak tidak

terdapat adanya gejala multikolinieritas.

415 Teknik Analisis Data
4.1.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan antara dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Hasil untuk pengujian

analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Unstand ardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 119 1.920

Kesadaran Wajib Pajak 277 .037 332

Kepatuhan Wajib Pajak .269 043 267

Pemeriksaan Pajak 128 026 210

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Pada Tabel 4.16 diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian
B diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu dengan rumus berikut :
Penerimaan Pajak Penghasilan = 0,119 + 0,277 Kesadaran Wajib Pajak +
0,269 Kepatuhan Wajib Pajak + 0,128 Pemeriksaan Pajak + e
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan penjelasan sebagai
berikut :
1. Konstanta (o) = 0,119 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel

bebas (X1) yaitu Kesadaran Wajib Pajak, variabel (X2) yaitu Kepatuhan
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Wajib Pajak dan variabel (X3) yaitu Pemeriksaan Pajak bernilai 0 maka
Penerimaan Pajak Penghasilan adalah tetap sebesar 0,119.

2. Koefisien Xi(b1) = 0,277 menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Wajib
Pajak (X1) berpengaruh terhadap Kesadaran Wajib Pajak sebesar 0,277.
Artinya setiap peningkatan Kesadaran Wajib Pajak (X1) sebesar 1 satuan,
maka Penerimaan Pajak Penghasilan akan meningkat sebesar 0,277 satuan.

3. Koefisien Xz(b2) = 0,269 menunjukkan bahwa variabel Kepatuhan Wajib
Pajak (X2) berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan sebesar
0,269. Artinya setiap peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak (X2) sebesar 1
satuan, maka Penerimaan Pajak Penghasilan akan meningkat sebesar 0,269
satuan.

4. Koefisien Xz(bs) = 0,128 menunjukkan bahwa variabel Pemeriksaan Pajak
(X3) berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan sebesar 0,128.
Artinya setiap peningkatan Pemeriksaan Pajak (X3) sebesar 1 satuan, maka

Penerimaan Pajak Penghasilan akan meningkat sebesar 0,128 satuan.

4.1.5.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak
terhadap variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 0,05
dan uji 2 sisi. Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai tiapel,
pada tingkat signifikan (o) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t adalah

sebagai berikut:
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Ho Diterima apabila : t hitung < 1 tabel
Ho Diterima apabila : t hitung > t tabel

Penentuan dalam menentukan nilai twpe, maka diperlukan adanya derajat
bebas, dengan rumus:
df =n—k =400 -3 =397
Keterangan :
n = Jumlah Sampel Penelitian
k = Jumlah Variabel Bebas

Dengan diketahuinya df adalah 397 dan diperoleh nilai tiber tersebut yaitu
sebesar 1,96596 dapat dilihat pada lampiran 8. Sedangkan nilai thitung akan
diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS, kemudian akan
dibandingkan dengan nilai tiber pada tingkat o = 5%. Hasil uji thitung dapat dilihat

pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Variabel t Sig.
Kesadaran Wajib Pajak 7.546 .000
Kepatuhan Wajib Pajak 6.253 .000
Pemeriksaan Pajak 4.840 .000

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Berdasarkan Tabel 4.17 hasil pengujian parsial diatas, diketahui bahwa :

1. Pada variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) terlihat bahwa nilai thitung 7,546
> tuner 1,96596 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan

terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan pada KPP Medan Polonia.
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2. Pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak (X2) terlihat bahwa nilai thitung 6,253
> tuner 1,96596 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh signifikan
terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan pada KPP Medan Polonia.

3. Pada variabel Pemeriksaan Pajak (Xa3) terlihat bahwa nilai thitung 4,840 >
traver  1,96596 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Pemeriksaan Pajak berpengaruh signifikan terhadap

Penerimaan Pajak Penghasilan pada KPP Medan Polonia.

4.1.5.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah secara
simultan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dalam penelitian
ini nilai Fritung akan dibandingkan dengan nilai Fanel, pada tingkat signifikan (o) =
5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Ho Diterima apabila : Fhitung < Ftabel
Ho Diterima apabila : Fhitung > Ftabel

Penentuan dalam menentukan nilai Franel, maka diperlukan adanya derajat
bebas dengan rumus:
df (pembilang) =k -1=4-1=3
df (penyebut) = n—k =400 - 4 =396
Keterangan :

n = Jumlah Sampel Penelitian
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k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat

Dengan diketahuinya df (pembilang) adalah 3 dan df (penyebut) adalah
396, maka dapat diperolah nilai Frner adalah 2,63 dapat dilihat pada lampiran 9.
Sedangkan nilai Fniwng akan diperolen dengan menggunakan program SPSS,
kemudian akan dibandingkan dengan nilai Ftael pada tingkat signifikan (o)) = 5%.

Hasil uji Fniwng dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut :

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)
Model F Sig.
Regression 64.433 .000°

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 64,433 >
Fuber 2,63 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Waijib
Pajak, dan Pemeriksaan Pajak secara simultan terhadap Penerimaan Pajak
Penghasilan pada KPP Medan Polonia. Dari hasil pengujian secara parsial

maupun simultan, maka rangkuman atas hasil uji tersebut dapat dilihat berikut:

Tabel 4.19
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Kriteria Hasil Keputusan
Hi: Terdapat pengaruh Nilai thiung 7,546 > Hipotesis
signifikan  kesadaran traner 1,96596 dengan Diterima
wajib pajak terhadap tingkat  signifikan

penerimaan pajak Jika thiwng > tener dan 0,000 < 0,05
penghasilan pada KPP Sig < 0,05 maka Ho
Medan Polonia. ditolak dan Ha diterima Berpengaruh
Signifikan
Jika thitung < ttabel dan
Ha: Terdapat pengaruh  Sig > 0,05 maka Ho  Nilai thiung 6,253 >  Hipotesis
signifikan  kepatuhan  diterima dan Ha ditolak ~ tiver 1,96596 dengan  Diterima
wajib pajak terhadap tingkat  signifikan
penerimaan pajak 0,000 < 0,05
penghasilan pada KPP
Medan Polonia.
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Hipotesis Kriteria Hasil Keputusan
Berpengaruh
Signifikan
Hs: Terdapat pengaruh Nilai thiung 4,840 > Hipotesis
signifikan taver 1,96596 dengan Diterima
pemeriksaan pajak tingkat  signifikan
terhadap  penerimaan 0,000 < 0,05
pajak penghasilan
pada KPP  Medan Berpengaruh
Polonia. Signifikan
Ha: Terdapat pengaruh  Jika Fpiyng> Fraper dan  Nilai Fpiung 64,433 > Hipotesis
signifikan ~ kesadaran = Sijg < 0,05 maka Ho  Fuwer 2,63 dengan Diterima
wajib pajak, ditolak dan Ha diterima  Signifikansi 0,000 <

kepatuhan wajib pajak
dan pemeriksaan pajak
terhadap penerimaan

pajak penghasilan
pada KPP Medan
Polonia.

Jika Fhitung < Ftabel dan
Sig > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak

0,05

Berpengaruh
Signifikan

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

4.1.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi atau disebut juga R Square yang disimbolkan dengan

R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen (X) secara

bersama-sama terhadap variabel dependen (Y) dimana semakin kecil nilai

koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel independen (X) terhadap

variabel dependen (YY) semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi

semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen semakin kuat. Hasil pengujian koefisien determinasi dapat

dilihat pada tabel 4.20 berikut:
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Tabel 4.20
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 5732 .328 323 3.811
A. Predictors: (Constant), Pemeriksaan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak
B. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan
Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4.20 hasil pengujian koefisien determinan diatas, dapat
dilihat nilai adjusted r square yang diperoleh sebesar 0,323 artinya variabel
Penerimaan Pajak Penghasilan dapat dijelaskan oleh variabel Kesadaran Wajib
Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, dan Pemeriksaan Pajak sebesar 32,3% sedangkan
sisanya 67,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model

penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.21 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak

Penghasilan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial diketahui bahwa nilai
thitung 7,546 > tranel 1,96596 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara kesadaran
wajib pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan pada KPP Medan Polonia.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 1 (H1) pada penelitian ini diterima.

Hasil penelitian kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak penghasilan dikarenakan wajib pajak sadar akan pentingnya
membayar pajak sebagai bentuk kontribusi terhadap pembangunan negara.

Dengan meningkatnya kesadaran tersebut, tentunya akan terjadi peningkatan
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pelaporan dan pembayaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak sesuai dengan
aturan yang berlaku. Hal ini pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap
peningkatan penerimaan pajak penghasilan.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian
Akasyah & Juitania (2022), Hasanah dkk., (2022), Permana & Susilowati (2021),
Rulandari & Rahmayani (2023) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak

memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan.

4.22 Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak

Penghasilan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial diketahui bahwa nilai
thitung 6,253 > tranel 1,96596 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara kepatuhan
wajib pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan pada KPP Medan Polonia.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 2 (H2) pada penelitian ini diterima.

Hasil penelitian kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak penghasilan dikarenakan wajib pajak yang patuh tentunya akan
melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Kepatuhan tersebut akan berdampak pada peningkatan
jumlah pajak penghasilan, sehingga hal ini dapat mendorong naiknya penerimaan
pajak penghasilan secara keseluruhan.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian

Akasyah & Juitania (2022), Hasanah dkk., (2022), Riyadi dkk., (2021) yang
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menyatakan kepatuhan wajib pajak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak
penghasilan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Novasari &
Ratnawati (2020) yang menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak

berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan.

4.23 Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak

Penghasilan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial diketahui bahwa nilai
thitung 4,840 > trane 1,96596 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara
pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan pada KPP Medan
Polonia. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 3 (Hs) pada penelitian ini
diterima.

Hasil penelitian pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak penghasilan dikarenakan pemeriksaan pajak dapat mendorong
wajib pajak untuk lebih tertib dalam melaporkan dan membayar pajak mereka.
Adanya pemeriksaan yang dilakukan sesuai prosedur juga berfungsi sebagai
pengawasan yang memastikan kewajiban perpajakan dilaksanakan dengan benar,
sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak penghasilan yang diterima oleh
negara.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian
Novasari & Ratnawati (2020) yang menyatakan pemeriksaan pajak memiliki

pengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. Hasil penelitian ini tidak
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sejalan dengan penelitian Riyadi dkk., (2021) yang menyatakan bahwa

pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan.

424 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, dan
Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan diketahui bahwa

nilai Fritung 64,433 > Fper 2,63 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Kesadaran Wajib Pajak,

Kepatuhan Wajib Pajak, dan Pemeriksaan Pajak secara simultan terhadap

Penerimaan Pajak Penghasilan pada KPP Medan Polonia. Berdasarkan hal

tersebut maka hipotesis 4 (H4) pada penelitian ini diterima.

Hasil penelitian kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak dan
pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak penghasilan
dikarenakan kesadaran wajib pajak yang tinggi dapat mendorong wajib pajak
untuk lebih taat dalam melaporkan dan membayar pajak. Kepatuhan wajib pajak
juga berperan penting dalam memastikan pembayaran pajak dilakukan secara
tepat waktu dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, pemeriksaan pajak
yang berjalan sesuai prosedur dan memiliki fungsi sebagai pengawasan, akan
mendorong wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar,
yang pada akhirnya meningkatkan penerimaan pajak penghasilan.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian
Akasyah & Juitania (2022), Hasanah dkk., (2022), Permana & Susilowati (2021),

Riyadi dkk., (2021), Rulandari & Rahmayani (2023) yang menyatakan bahwa

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



65

kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak memiliki pengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan. Penelitian Novasari & Ratnawati (2020) yang
menyatakan pemeriksaan pajak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak
penghasilan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Novasari & Ratnawati
(2020) yang menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak berpengaruh
terhadap penerimaan pajak penghasilan dan penelitian Riyadi dkk., (2021) yang
menyatakan bahwa pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa 32,3%
variabel Penerimaan Pajak Penghasilan dapat dijelaskan oleh variabel Kesadaran
Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, dan Pemeriksaan Pajak dan sisanya sebesar
67,7% variabel Penerimaan Pajak Penghasilan dijelaskan variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan
Saudara/l untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul
“PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, KEPATUHAN WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI DAN PEMERIKSAAN PAJAK TERHADAP

PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN PADA KPP MEDAN POLONIA”

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda check list (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat saudara. Kriteria Penilaian:

Sangat Tidak Setuju (STS) = bobot skor 1

Tidak Setuju (TS) = bobot skor 2
Netral (N) = bobot skor 3
Setuju (S) = bobot skor 4
Sangat Setuju (SS) = bobot skor 5

Identitas Responden:

1. Jenis Kelamin : [] Laki-Laki [_]Perempuan
2. Umur : (] <30 Tahun [] 30 —40 Tahun [_] > 40 Tahun
3. Pendidikan Terakhir : [] SMA (] Diploma ] Sarjana

4. Jenis Pekerjaan : [] Karyawan [_]Non Karyawan



KUESIONER PENELITIAN

No

Pernyataan

STS

TS

w

SS

1

2

I

5

Penerimaan Pajak Penghasilan ()

Indikator: Kejelasan dan kepastian
perpajakan

peraturan

perundang-undangan

Peraturan perpajakan di Indonesia telah

1 | disusun dengan jelas dan mudah
dipahami oleh masyarakat.
Wajib pajak merasa bahwa aturan

5 perpajakan yang ada memberikan
kepastian hukum dalam pelaksanaan
kewajiban perpajakan.

Indikator: Tingkat intelektual masyarakat

Pemerintah wajib melakukan sosialisasi
dan  edukasi perpajakan  secara
berkelanjutan ~ untuk  meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang hak dan
kewajiban perpajakan.

Wajib pajak diharapkan proaktif dalam
mencari informasi perpajakan melalui
saluran resmi untuk meningkatkan
pengetahuan perpajakan mereka.

Indi

kator: Kualitas fiskus

Setiap  fiskus  selalu  memberikan
pelayanan yang profesional dan sesuai
dengan aturan yang berlaku.

Fiskus harus mengikuti pelatihan secara
berkala guna memastikan kualitas kerja
yang sesuai dengan perkembangan
peraturan dan teknologi.

Indi

kator: Sistem adminitrasi perpajakan yang tepat

Sistem administrasi perpajakan yang
ada saat ini sudah efektif dan

! memudahkan  wajib  pajak dalam
melaporkan kewajiban perpajakannya.
Sistem pelaporan dan pembayaran pajak
secara online sudah berjalan dengan

2 |baik dan membantu  mengurangi

kesalahan dalam pelaksanaan kewajiban

perpajakan.

Kesadaran Wajib Pajak (X1)

Indikator: Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan.

1 | Setiap wajib pajak wajib mengetahui |

|




No

STS

(%)

Pernyataan

I

undang-undang dan ketentuan

perpajakan di Indonesia.

Wajib  pajak selalu memperhatikan
setiap  perubahan  terkait  terkait
peraturan perpajakan yang berlaku

Indi

kator: Mengetahui fungsi pajak untuk p

embiayaan negara.

Wajib pajak wajib memahami bahwa
pajak merupakan sumber pendapatan
negara  yang digunakan untuk
pembiayaan pembangunan.

Wajib pajak yang membayar pajak
adalah suatu bentuk kontribusi wajib
pajak terhadap kesejahteraan
masyarakat.

Indi
sesu

ai dengan ketentuan yang berlaku.

kator: Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus di

laksanakan

Setiap wajib pajak wajib menyadari
pentingnya melaksanakan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan.

Wajib  pajak  berkomitmen  untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan
dengan jujur dan transparan.

Indi

kator: Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan neg

ara.

Wajib pajak memahami bahwa pajak
digunakan untuk berbagai program dan
pelayanan publik yang bermanfaat bagi
masyarakat.

2

Wajib pajak melihat pajak sebagai
instrumen penting untuk membiayai
kebutuhan pembangunan nasional.

Indi

kator: Menghitung, membayar, melapor

kan pajak dengan sukarela.

Setiap  wajib  pajak  menghitung,
membayar, dan melaporkan pajak
secara sukarela tanpa ada paksaan dari
pihak lain.

Wajib pajak selalu berupaya untuk
menghitung, membayar, dan
melaporkan pajak dengan tepat dan
tanpa penundaan.

Indi

kator: Menghitung, membayar, melapor

kan pajak dengan benar.

1

Setiap wajib pajak memastikan bahwa

pajak yang dilaporkan adalah benar dan




STS | TS N

(%)
w0
()

No Pernyataan

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Setiap wajib pajak menghitung dan
2 melaporkan  pajak  dengan  penuh
ketelitian untuk menghindari kesalahan
yang tidak diinginkan.

Kepatuhan Wajib Pajak (X2)

Indikator: Tepat waktu dalam menyampaikan SPT.

Setiap wajib pajak wajib menyampaikan
1 | Surat Pemberitahuan Tahunan tepat
waktu setiap tahun.

Wajib pajak berusaha tidak menunda
2 | penyampaian  SPT  sesuai  dengan
tenggat waktu yang ditetapkan.

Indikator: Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak,
kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau
menunda pembayaran pajak.

Setiap wajib pajak wajib memastikan
1 | bahwa tidak ada tunggakan pajak untuk
semua jenis pajak yang terutang.

Jika terdapat tunggakan pajak, wajib
2 pajak harus segera menyelesaikan
kewajibannya sesuai dengan prosedur
yang berlaku.

Indikator: Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut.

Setiap wajib pajak yang wajib
menyusun laporan keuangan harus
1 | memastikan laporan tersebut diaudit
oleh akuntan publik atau lembaga
pengawasan keuangan pemerintah.

Laporan  keuangan  wajib  pajak
memperoleh  opini  wajar  tanpa
2 | pengecualian selama 3 (tiga) tahun
berturut-turut ~ untuk  menunjukkan
kepatuhan dan transparansi.

Indikator: Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di

bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.

Wajib pajak tidak pernah dikenakan
1 | sanksi terkait tindak pidana di bidang
perpajakan selama 5 tahun terakhir.

2 | Setiap wajib pajak selalu berusaha
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patuh pada peraturan perpajakan untuk
menghindari masalah hukum.

Pemeriksaan Pajak (X3)

Indikator: Woajib Pajak yang mengajukan permohonan pengembalian
kelebihan pembayaran pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17B
Undang:-Undang KUP.

Wajib  pajak  yang  mengajukan
permohonan pengembalian kelebihan
1 | pembayaran pajak akan menerima
proses pengembalian yang jelas sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan.

Permohonan pengembalian kelebihan
pembayaran pajak akan diproses dalam
waktu yang telah ditentukan, dengan
jaminan kejelasan status pengembalian.

Indikator: Terdapat data konkret yang menyebabkan pajak yang terutang
tidak atau kurang dibayar.

Wajib  pajak  diwajibkan  untuk
memberikan keterangan dan data yang
lengkap dan akurat guna memastikan
pelaporan perpajakan yang transparan
dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Jika ada ketidaksesuaian data
2 | pembayaran pajak maka dilakukan
pemeriksaan.

Indikator: Wajib Pajak menyampaikan Surat Pemberitahuan yang
menyatakan lebih  bayar, selain yang mengajukan permohonan
pengembalian kelebihan pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada
huruf a.

Wajib pajak yang menyampaikan Surat
Pemberitahuan yang menyatakan lebih
bayar akan diberikan hak pengembalian
sesuai dengan prosedur yang berlaku,
memastikan kepastian hukum dalam
perpajakan.

Penyampaian surat pemberitahuan yang
menyatakan lebih bayar juga
menunjukkan komitmen wajib pajak
untuk mematuhi peraturan perpajakan
dan berkontribusi pada pembiayaan
negara.

Indikator: Wajib Pajak yang telah diberikan pengembalian pendahuluan
kelebihan pembayaran pajak.
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Wajib pajak yang menerima
pengembalian  kelebihan pembayaran

1 pajak akan dikenakan pemeriksaan
pajak.
Pengembalian pendahuluan ini

menunjukkan upaya Direktorat Jenderal
2 | Pajak dalam mendukung transparansi
dan kepastian bagi wajib pajak yang
memenuhi kewajibannya.

Indikator: Wajib Pajak menyampaikan Surat Pemberitahuan yang
menyatakan rugi.

Wajib pajak yang menyampaikan surat
pemberitahuan yang menyatakan rugi
akan memperoleh perlakuan yang adil
dalam penghitungan pajak yang harus
dibayar, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku.

Pemeriksaan pajak dilakukan apabila
2 |ada surat  pemberitahuan yang
menyatakan rugi.

Indikator: Wajib Pajak melakukan penggabungan, peleburan, pemekaran,
likuidasi, pembubaran, atau akan meninggalkan Indonesia untuk selama-
lamanya.

Wajib  pajak yang  meninggalkan

1 Indonesia dilakukan pemeriksaan pajak.
Wajib pajak yang melakukan
2 penggabungan, peleburan, pemekaran,

likuidasi, pembubaran akan dikenakan
pemeriksaan pajak.

Indikator: Wajib Pajak melakukan perubahan tahun buku atau metode
pembukuan atau karena dilakukannya penilaian kembali aktiva tetap.

Wiajib pajak yang melakukan perubahan
1 |tahun buku atau metode pembukuan
akan dikenakan pemeriksaan pajak.

Wajib  pajak melakukan penilaian
2 | kembali aktiva tetap, akan dkenakan
pemeriksaan pajak.

Indikator: Wajib Pajak tidak menyampaikan atau menyampaikan Surat
Pemberitahuan tetapi melampaui jangka waktu yang telah ditetapkan dalam
surat teguran yang terpilih untuk dilakukan Pemeriksaan berdasarkan
Analisis Risiko.

Wajib pajak yang tidak menyampaikan
1 | Surat Pemberitahuan tepat waktu, atau
yang melampaui jangka waktu yang
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ditetapkan akan dikenakan pemeriksaan
pajak.

Wajib pajak yang tidak menyampaikan
Surat Pemberitahuan tepat waktu, atau
yang melampaui jangka waktu yang
ditetapkan akan dikenakan sanksi.

Indikator: Wajib Pajak menyampaikan Surat Pemberitahuan yang terpilih
untuk dilakukan Pemeriksaan berdasarkan Analisis Risiko.

Wajib pajak yang dilakukan
pemeriksaan, wajib  menyampaikan
surat pemberitahuan sesuai dengan
ketentuan untuk memastikan
pelaksanaan  pemeriksaan  berjalan
lancar dan transparan.

Pemeriksaan pajak dilakukan apabila
2 wajib pajak menyampaikan SPT yang
tidak benar relevan dengan pendapatan
yang dihasilkan.

Indikator: Pengusaha kena pajak tidak melakukan penyerahan barang kena
pajak dan/ atau jasa kena pajak dan/atau ekspor barang kena pajak
dan/atau jasa kena pajak dan telah diberikan pengembalian pajak masukan
atau telah mengkreditkan pajak masukan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (6e) Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai 1984 dan
perubahannya.

1 | Wajib  pajak  memahami bahwa
ketidaksesuaian laporan pajak dapat
menyebabkan pemeriksaan oleh otoritas
pajak.

2 | Wajib  pajak  memastikan  bahwa
pengkreditan dan penerimaan pajak
masukan dilakukan sesuai dengan
aturan yang berlaku untuk mendukung
kepatuhan perpajakan.

TERIMA KASIH




LAMPIRAN 2
HASIL TABULASI DATA PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN (Y)

TOTAL
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Penerimaan Pajak Penghasilan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8
395 2 3 4 1 4 3 1 1 19
396 2 4 5 5 5 5 4 3 33
397 4 1 2 4 1 1 3 5 21
398 4 5 4 2 1 1 4 5 26
399 4 2 4 1 3 5 2 4 25
400 2 1 5 2 4 4 5 3 26
TOTAL 1265 1266 | 1339 1353 | 1264 | 1243 1241 1238 10209

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
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No Kesadaran Wajib Pajak TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
394 4 1 3 1 2 2 3 5 2 4 5 4 36
395 4 3 5 3 2 5 1 2 5 1 3 3 37
396 5 5 4 2 2 4 2 5 5 4 2 2 42
397 5 1 5 4 4 4 1 1 2 3 5 4 39
398 4 5 1 5 2 5 3 4 5 5 2 4 45
399 4 5 4 3 5 1 3 3 3 3 5 1 40
400 1 5 3 4 3 5 2 4 3 5 5 1 41
TOTAL 1259 1254 1357 1325 1259 1247 1247 1311 1234 1198 1212 1267 15170

Sumber : Hasil Olah Data, 2025



LAMPIRAN 4
HASIL TABULASI DATA KEPATUHAN WAJIB PAJAK (X2)
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Kepatuhan Wajib Pajak

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8
395 3 1 3 3 2 2 3 4 21
396 4 1 4 2 1 1 5 4 22
397 2 5 2 2 5 3 4 4 27
398 2 1 1 2 1 1 2 1 11
399 1 5 4 5 1 5 4 4 29
400 2 1 2 4 3 5 1 2 20
TOTAL | 1197 1306 1335 1296 1256 1283 1303 1297 10273

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 5
HASIL TABULASI DATA PEMERIKSAAN PAJAK (X3)
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257

258

259

260

261




TOTAL

70

70

61

58

70

71

72

69

73

72

65

74

69

7

70

68

60

62

63

70

61

78

Pemeriksaan Pajak

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

262

263

264

265

266

267

268

269

270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

281

282

283




TOTAL

82

75

69

67

53

68

60

73

74

64

69

70

69

66

62

66

73

70

67

65

66

66

Pemeriksaan Pajak

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

284

285

286

287

288

289

290

291

292

293

294

295

296

297

298

299

300

301

302

303

304

305




TOTAL

74

51

58

61

65

67

57

60

70

79

70

68

76

70

78

67

69

76

71

71

76

74

Pemeriksaan Pajak

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

306

307

308

309

310

311

312

313

314

315

316

317

318

319

320

321

322

323

324

325

326

327




TOTAL

67

7

69

71

72

70

49

51

64

63

60

60

59

66

56

60

56

55

61

49

67

55

Pemeriksaan Pajak

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

328

329

330

331

332

333

334

335

336

337

338

339

340

341

342

343

344

345

346

347

348

349




TOTAL

64

66

61

61

60

58

68

72

52

60

63

61

62

63

60

65

72

49

46

59

66

Pemeriksaan Pajak

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

350

351

352

353

354

355

356

357

358

359

360

361

362

363

364

365

366

367

368

369

370

371




TOTAL

55

56

56

67

48

52

67

59

56

52

58

51

65

51

50

60

64

55

67

65

60

58

Pemeriksaan Pajak

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

372

373

374

375

376

377

378

379

380

381

382

383

384

385

386

387

388

389

390

391

392

393




Pemeriksaan Pajak

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20
394 3 2 2 1 2 4 1 4 3 4 2 2 4 2 3 2 2 2 3 5 53
395 5 5 3 4 1 4 4 1 4 1 2 3 1 5 5 5 1 1 1 5 61
396 1 4 1 3 5 1 4 5 1 5 2 5 4 2 4 1 5 1 1 2 57
397 2 1 3 5 2 1 4 1 2 1 2 3 2 3 1 4 2 1 2 1 43
398 5 2 3 5 2 4 1 3 4 3 2 1 1 4 4 4 3 1 2 1 55
399 1 5 3 1 5 4 1 1 4 4 1 5 2 5 3 2 5 1 2 5 60
400 2 1 1 2 1 4 5 5 5 5 2 2 5 5 1 1 2 3 2 1 55
TOTAL | 1224 | 1319 | 1314 | 1297 | 1308 | 1324 | 1313 | 1241 | 1297 | 1209 | 1283 | 1218 | 1191 | 1224 | 1249 | 1272 | 1188 | 1204 | 1184 | 1169 25028

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 6
HASIL TABULASI DATA PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN (Y),
KESADARAN WAJIB PAJAK (X1), KEPATUHAN WAJIB PAJAK (X2),
PEMERIKSAAN PAJAK (X3)

No Peneri maan Pajak V}\jaejsi?)dlgf:?;k {(_epatt_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
1 35 37 30 66
2 20 32 19 63
3 21 30 17 76
4 24 31 19 72
5 19 31 22 66
6 26 32 23 61
7 23 36 21 64
8 24 30 23 67
9 19 29 19 69
10 22 37 21 59
11 25 34 23 64
12 22 35 19 60
13 17 32 19 71
14 22 33 21 76
15 23 32 23 79
16 22 38 20 62
17 20 37 21 74
18 22 33 20 65
19 21 33 20 71
20 27 34 26 69
21 27 38 28 68
22 32 41 31 65
23 32 43 27 77
24 29 40 29 66
25 34 42 32 67
26 32 38 32 62
27 32 42 35 69
28 35 38 29 74
29 32 33 34 67
30 35 40 27 63
31 36 45 29 70
32 31 43 30 64
33 37 47 31 60




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
34 36 45 36 67
35 31 46 30 69
36 35 49 34 65
37 29 43 35 55
38 28 41 28 59
39 25 39 25 60
40 25 36 25 59
41 26 42 26 66
42 26 41 26 59
43 28 40 26 60
44 30 46 28 59
45 27 39 24 57
46 29 42 24 55
47 30 43 23 69
48 23 44 30 75
49 32 42 29 70
50 35 37 27 68
51 27 42 27 58
52 30 46 34 54
53 27 39 34 70
54 24 36 33 69
55 23 47 32 71
56 22 44 30 63
57 27 51 19 46
58 27 37 25 50
59 23 45 33 60
60 30 46 30 62
61 26 44 26 62
62 26 43 26 57
63 27 44 27 61
64 22 50 22 56
65 21 45 21 58
66 30 39 30 64
67 28 44 29 62
68 35 47 30 80
69 20 27 29 57
70 21 28 35 67




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
71 24 29 32 54
72 19 25 30 55
73 26 35 32 62
74 23 32 30 62
75 24 34 32 57
76 19 28 28 62
77 22 30 28 57
78 25 30 30 66
79 22 35 30 58
80 17 34 29 57
81 22 37 33 62
82 23 35 33 59
83 22 35 27 50
84 20 35 31 53
85 22 38 31 64
86 21 37 29 55
87 27 45 29 59
88 27 44 28 61
89 32 47 31 68
90 32 50 32 69
91 29 51 25 67
92 34 50 30 85
93 32 45 27 73
94 32 44 30 75
95 35 42 33 79
96 32 45 31 79
97 35 39 26 71
98 36 45 37 72
99 31 41 29 80
100 37 44 27 80
101 36 42 27 81
102 31 46 33 72
103 35 45 33 82
104 28 41 33 66
105 28 41 25 77
106 27 34 31 63
107 29 41 28 70




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
108 29 47 29 63
109 30 39 21 66
110 21 37 24 58
111 26 35 23 55
112 24 38 26 64
113 19 30 22 52
114 22 33 32 67
115 26 32 25 66
116 16 36 20 50
117 25 42 25 55
118 18 32 29 64
119 23 33 21 61
120 26 35 24 67
121 24 31 19 60
122 20 39 23 62
123 23 45 21 44
124 32 29 21 58
125 20 42 28 61
126 27 33 28 70
127 22 46 25 55
128 21 32 17 57
129 20 32 22 60
130 16 37 26 64
131 28 33 21 58
132 24 33 22 64
133 22 39 21 68
134 19 38 25 60
135 24 38 31 73
136 22 34 32 61
137 24 28 21 59
138 31 33 26 58
139 27 37 27 63
140 24 47 28 68
141 24 43 28 64
142 19 39 26 63
143 22 47 25 73
144 23 38 30 49




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
145 20 42 25 68
146 27 42 25 55
147 22 37 27 64
148 27 37 23 56
149 27 33 20 56
150 29 27 21 59
151 29 41 28 62
152 25 33 20 41
153 17 36 26 57
154 21 32 35 60
155 22 31 26 65
156 18 39 26 59
157 25 43 28 63
158 33 32 18 61
159 32 33 19 63
160 30 43 23 62
161 24 35 27 56
162 24 35 23 58
163 30 27 20 55
164 27 31 23 49
165 20 30 20 57
166 28 32 30 65
167 18 35 21 60
168 27 37 26 55
169 28 42 29 59
170 19 29 26 63
171 27 32 21 59
172 17 38 20 52
173 23 30 24 65
174 20 37 33 56
175 17 29 27 59
176 20 39 24 64
177 21 39 19 71
178 27 39 20 57
179 23 38 28 60
180 25 31 25 71
181 25 36 25 61




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
182 22 34 22 59
183 17 33 17 46
184 20 30 20 70
185 17 38 17 63
186 27 30 27 55
187 25 24 25 57
188 20 32 20 51
189 26 31 26 68
190 21 32 21 64
191 25 34 25 53
192 24 35 24 59
193 24 34 24 58
194 22 43 22 54
195 20 43 20 60
196 25 36 25 53
197 20 35 20 64
198 18 25 18 59
199 22 37 22 59
200 20 34 20 57
201 34 43 34 56
202 19 36 19 61
203 17 28 17 47
204 23 38 23 63
205 27 43 27 54
206 26 40 26 64
207 26 39 26 68
208 24 31 24 64
209 30 38 30 64
210 31 40 24 64
211 26 36 19 64
212 26 34 18 64
213 21 30 26 57
214 29 43 25 68
215 18 31 24 60
216 24 35 25 60
217 28 38 22 58
218 22 31 26 57




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
219 23 34 16 54
220 25 33 22 55
221 26 38 24 55
222 13 28 17 58
223 26 40 21 48
224 29 47 23 64
225 26 37 24 66
226 22 36 25 54
227 25 40 25 47
228 21 38 22 58
229 27 38 32 61
230 14 33 25 54
231 28 36 19 71
232 27 34 25 62
233 20 35 23 56
234 26 41 24 60
235 16 46 26 61
236 26 33 31 60
237 27 37 22 60
238 26 35 31 68
239 12 33 21 69
240 21 41 23 75
241 27 42 20 61
242 26 41 27 65
243 22 30 25 53
244 24 33 32 58
245 24 32 30 65
246 25 34 27 58
247 28 32 31 57
248 28 34 27 54
249 24 34 29 63
250 20 32 25 48
251 22 38 28 54
252 24 36 31 63
253 21 29 27 55
254 16 28 28 44
255 22 32 33 56




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
256 23 30 33 58
257 23 37 26 62
258 28 30 29 63
259 25 35 30 61
260 27 34 27 53
261 27 39 28 59
262 29 40 26 70
263 33 36 30 70
264 31 41 29 61
265 31 39 25 58
266 32 43 27 70
267 28 41 25 71
268 31 41 27 72
269 32 46 29 69
270 27 40 30 73
271 31 41 24 72
272 32 43 36 65
273 29 44 29 74
274 30 43 27 69
275 30 47 28 77
276 29 42 32 70
277 37 44 31 68
278 30 38 28 60
279 28 42 18 62
280 26 37 26 63
281 24 40 25 70
282 28 47 22 61
283 24 45 12 78
284 25 47 20 82
285 26 37 14 75
286 27 41 16 69
287 33 45 24 67
288 26 38 23 53
289 26 42 18 68
290 27 44 25 60
291 27 42 26 73
292 27 39 32 74




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
293 28 42 27 64
294 28 43 28 69
295 27 39 26 70
296 27 45 16 69
297 29 43 23 66
298 30 47 31 62
299 29 44 31 66
300 28 50 28 73
301 33 45 27 70
302 31 44 30 67
303 28 38 31 65
304 27 35 28 66
305 27 39 25 66
306 23 32 29 74
307 21 40 28 51
308 25 46 32 58
309 29 46 33 61
310 25 44 32 65
311 26 44 30 67
312 26 39 28 57
313 27 50 31 60
314 28 40 30 70
315 26 43 28 79
316 32 43 25 70
317 27 44 28 68
318 26 46 26 76
319 28 48 30 70
320 31 44 27 78
321 28 34 28 67
322 29 36 24 69
323 31 40 30 76
324 24 39 25 71
325 25 39 25 71
326 25 38 25 76
327 28 43 24 74
328 26 39 30 67
329 29 46 29 77




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
330 29 46 28 69
331 30 44 29 71
332 28 42 27 72
333 35 38 30 70
334 26 41 29 49
335 28 45 27 51
336 33 42 25 64
337 30 43 29 63
338 30 35 26 60
339 23 42 21 60
340 31 33 26 59
341 20 30 20 66
342 25 33 27 56
343 25 41 18 60
344 32 46 27 56
345 22 38 22 55
346 22 39 22 61
347 21 36 22 49
348 17 36 29 67
349 23 31 32 55
350 31 41 30 64
351 28 27 21 66
352 30 41 22 61
353 27 45 19 61
354 23 25 29 60
355 22 35 26 58
356 17 33 22 68
357 21 33 19 72
358 27 26 27 44
359 21 36 21 52
360 23 32 23 60
361 25 33 25 63
362 18 33 18 61
363 23 38 23 62
364 26 38 26 63
365 26 35 26 60
366 25 35 25 65




Kesadaran

No Penerimagn Pajak Wajib Pajak l_(_epatl_Jhan Pem_eriksaan
Responden Penghasilan (Y) (X1) Wajib Pajak (X2) Pajak (X3)
367 27 35 27 72
368 25 37 25 49
369 21 33 21 46
370 25 38 25 59
371 22 33 22 66
372 27 41 27 55
373 21 40 21 56
374 20 39 20 56
375 19 37 19 67
376 23 40 23 48
377 24 39 24 52
378 27 37 27 67
379 20 45 20 59
380 24 30 24 56
381 20 43 20 52
382 19 36 19 58
383 32 38 32 51
384 24 36 24 65
385 25 24 25 51
386 28 31 21 50
387 23 39 21 60
388 26 40 22 64
389 23 29 10 55
390 21 39 28 67
391 28 27 29 65
392 23 35 21 60
393 25 41 35 58
394 21 36 24 53
395 19 37 21 61
396 33 42 22 57
397 21 39 27 43
398 26 45 11 55
399 25 40 29 60
400 26 41 20 55
TOTAL 10209 15170 10273 25028

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 7
TABEL rtabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df= 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 | 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 | 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 | 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 | 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 | 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 | 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 | 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 | 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 | 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 | 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 | 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 | 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 | 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 | 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 | 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 | 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 | 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 | 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 | 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 | 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 | 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 | 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 | 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 | 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 | 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 | 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 | 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 | 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 | 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 | 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 8

TABEL ttabel
Prl 025 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
380 0.67514 | 1.28378 | 1.64887 | 1.96623 | 2.33620 | 2.58883 | 3.11182
381 0.67513 | 1.28378 | 1.64886 | 1.96621 | 2.33617 | 2.58879 | 3.11176
382 0.67513 | 1.28377 | 1.64885 | 1.96619 | 2.33615 | 2.58876 | 3.11170
383 0.67513 | 1.28377 | 1.64884 | 1.96618 | 2.33612 | 2.58873 | 3.11165
384 0.67513 | 1.28376 | 1.64883 | 1.96616 | 2.33610 | 2.58869 | 3.11159
385 0.67513 | 1.28375 | 1.64882 | 1.96614 | 2.33607 | 2.58866 | 3.11153
386 0.67513 | 1.28375 | 1.64881 | 1.96613 | 2.33605 | 2.58863 | 3.11148
387 0.67512 | 1.28374 | 1.64880 | 1.96611 | 2.33602 | 2.58859 | 3.11142
388 0.67512 | 1.28374 | 1.64879 | 1.96610 | 2.33600 | 2.58856 | 3.11137
389 0.67512 | 1.28373 | 1.64878 | 1.96608 | 2.33597 | 2.58853 | 3.11131
390 0.67512 | 1.28373 | 1.64877 | 1.96607 | 2.33595 | 2.58849 | 3.11126
391 0.67512 | 1.28372 | 1.64876 | 1.96605 | 2.33592 | 2.58846 | 3.11121
392 0.67512 | 1.28371 | 1.64875 | 1.96603 | 2.33590 | 2.58843 | 3.11115
393 0.67511 | 1.28371 | 1.64874 | 1.96602 | 2.33587 | 2.58840 | 3.11110
394 0.67511 | 1.28370 | 1.64873 | 1.96600 | 2.33585 | 2.58836 | 3.11105
395 0.67511 | 1.28370 | 1.64872 | 1.96599 | 2.33583 | 2.58833 | 3.11099
396 0.67511 | 1.28369 | 1.64871 | 1.96597 | 2.33580 | 2.58830 | 3.11094
397 0.67511 | 1.28369 | 1.64870 | 1.96596 | 2.33578 | 2.58827 | 3.11089
398 0.67511 | 1.28368 | 1.64869 | 1.96594 | 2.33575 | 2.58824 | 3.11083
399 0.67511 | 1.28368 | 1.64868 | 1.96593 | 2.33573 | 2.58821 | 3.11078
400 0.67510 | 1.28367 | 1.64867 | 1.96591 | 2.33571 | 2.58818 | 3.11073

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 9
TABEL Frabel

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

380 3871302 | 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
381 3871302 | 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
382 3871302 | 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
383 3871302 | 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
384 3871302 | 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
385 3871302 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
386 3871302 | 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
387 3871302 263 | 24 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
388 3871302 | 263|239 | 224 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
389 3871302 | 263|239 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
390 3871302 | 263|239 | 224 | 212|203 | 19| 19| 186 | 181 | 1.78
391 387 302|263 239|224 212 203 | 19| 19| 185 181 | 178
392 387 302|263 239|224 212 203 | 19| 19| 185 181 | 178
393 387 302|263 239|224 212 203 | 19| 19| 185 181 | 178
394 387 302|263 239|224 212 203 | 19| 19| 185 181 | 178
395 387|302 | 263]239| 224 212 203 | 19| 19| 185 181 | 178
396 387|302 | 263|239 | 224 212 203 | 19| 19| 185 181 | 178
397 386 | 3.02 | 263|239 | 224 212 | 203 | 19| 19| 185 181 | 178
398 386 | 3.02 | 263|239 | 224 212 | 203 | 19| 19| 185 181 | 178
399 386 | 3.02 | 263239 | 224 212 | 203 | 19| 19| 185 181 | 178
400 386 | 3.02 | 263|239 | 224 212 203 | 19| 19| 185 181 | 178

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 10
HASIL OUTPUT SPSS

1. Hasil Uji Validitas Penerimaan Pajak Penghasilan (Y)

Correlations
Penerimaan
Pajak
P1 P2 P3 P4 P5 P7 P8 Penghasilan
P1 Pearson Correlation 1 145 214 333 264 .083 .328
Sig. (2-tailed) 446 255 072 159 663 077
N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 145 1 .258 435" .254 312 5997
_Sig. (2-tailea) 445 _ es 016 a7s 093 .000
™ 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 214 258 1 346 5907 199 373
Sig. (2-tailed) 255 169 061 001 292 042
N 30 30. | 30 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation 333 435 346 1 407" 282 360
_ Sig. (2-tailed) 072 016 061 026 132 .050
™ 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson Correlation 264 254 5907 407" 1 465" 317 312
Sig. (2-tailed) 159 175 001 026 010 088 093
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P& Pearson Correlation 193 .320 575 420" 465 1 254 344
_Sig. (2-tailed) 208 o8s 001 021 010 . a7e 063
™ 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson Correlation 083 312 199 282 317 254 1 074
Sig. (2-tailed) 663 093 .292 132 088 176 599
(N 30 < 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson Correlation 328 5997 373 360 312 344 074 1
_ Sig. (2-tailed) 077 .000 042 .050 093 063 699 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Penerimaan Pajak Pearson Correlation 5037 6517 ;7057 688" 7077 687 4937 6737 1
Penghasilan =
Sig. (2-tailed) 005 .000 .000 .000 000 000 006 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




2. Hasil Uji Reliabilitas Penerimaan Pajak Penghasilan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

789 8




3. Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak (X1)

Kesadaran

P P2 P3 P4 P5 P& P7 PE Po P10 P11 P12 wajib Paj
P Fearson Gorrelation 1 148 145 -.036 -.249 4597 3027 150 452 4327 4407 019 498"
Sig. (2-tailed) L4386 444 .849 185 .00g .032 430 .012 .017 .015 .922 .008
N. ! 30 3.[] 30 30 ) 30 30 30 30 30 30 30 1-3[] 30
P2 Pearson Gorrelation 148 1 206 021 128 108 150 362" 130 434 217 210 475"
Sig. (2-tailed) 436 274 .10 .500 570 314 049 495 017 .250 266 .00
™ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 145 206 1 160 442" 189 518" 318 181 407" 337 303 6247
Sig. (2-tailed) 444 274 .399 014 318 .003 087 340 .026 069 104 .000
M 30 30 30 30 3o 30 30 30 30 30 30 30 30
F4 Pearson Carrelation -.036 021 A60 1 .300 277 223 150 302 .208 301 5017 5127
Sig. (2-tailed) .49 910 .399 107 138 .236 429 105 277 106 .005 .004
il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P& Fearson Gorrelation 249 z8 4427 300 1 142 4gs” .050 065 264 52 4327 4747
Sig. (2-tailed) REL .500 .014 107 455 .008 795 73 158 424 .017 LE
N. ! 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
F& Pearson Gorrelation 469" 108 189 277 142 1 349 -.080 485" 268 235 184 5347
Sig. (2-tailed) .0og 570 38 138 455 .059 ET3 .007 150 211 329 .00z
™ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson Correlation 392" 190 518" 223 ag8” 349 1 202 326 453 207 376" 7137
Sig. (2-tailed) 032 314 .003 236 .006 .059 284 078 .010 .099 041 .000
&l 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson Correlation 150 362" 318 150 050 -.080 202 1 237 .044 334 123 418"
Sig. (2-tailed) 430 049 087 429 795 673 284 208 818 a71 516 022
I 20 30 30 30 30 20 30 30 20 30 30 30 30
Po Pearson Correlation 452" 130 181 302 065 485’ 326 237 1 4407 232 178 5917
Sig. (2-tailed) 012 495 340 105 731 o007 078 208 015 216 346 001
I 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30
P10 Fearson Correlation 432 4347 4077 205 264 269 483" 044 440 1 275 313 687"
Sig. (2-tailed) 017 017 026 277 158 150 010 818 015 142 [a}=]ed ooo
I 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P11 FPearson Correlation 440 217 337 301 152 235 307 334 232 278 1 4117 6217
Sig. (2-tailed) 015 .250 069 1086 424 211 [a}=]=] o071 2186 142 024 ooo
I 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P12 FPearson Garrelation 019 210 303 5017 4327 84 3TE 123 A78 313 4117 1 6047
Sig. (2-tailed) 922 .266 104 .005 017 329 .041 516 346 .092 .024 .000
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kesadaran Wajib Pajak  Pearson Gorrelation 498" 475" 6247 5127 4747 5347 7137 418" 5917 687" 6217 6047 1
Sig. (2-tailed) .005 .ooe .000 .004 .ooe .002 .000 .022 .001 .000 .000 .000
™~ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




4. Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.802

12

5. Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak OP (X2)

Kepatuhan

P P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Wajib Pajak

P1 Pearson Correlation 1 216 425" -023 363" 204 4317 275 624"

Sig. (2-tailed) 252 019 906 049 281 017 141 000

N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30

P2 Pearson Correlation 216 1 012 228 488" 292 090 378" 592"

Sig, (2-tailed) 252 950 226 006 417 634 040 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P3 Pearson Correlation 425 012 1 31 092 116 3947 354 5417

Sig. (2-tailed) 019 950 492 628 540 031 055 002

N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30

P4 Pearson Carrelation -023 228 131 1 242 297 018 354 484"

Sig, (2-tailed) 906 226 492 198 A1 923 055 007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P5 Pearson Correlation 363" 488" 092 242 1 213 188 423 650"

Sig. (2-tailed) 049 006 628 198 258 321 020 000

N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30

P& Pearson Correlation 204 292 116 297 213 1 3617 022 553"

Sig, (2-tailed) 281 117 540 A1 258 050 910 002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P7 Pearson Correlation 4317 080 394" 018 188 361" 1 073 560"

Sig. (2-tailed) 07 83 031 923 321 050 703 001

N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30

P8 Pearson Carrelation 275 378" 1354 354 423 022 073 1 611"

Sig, (2-tailed) 141 040 055 055 020 910 703 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Kepatuhan Wajib Pajak  Pearson Correlation 6247 592" 5417 4847 650" 553" 560" 611" 1
Sig. (2-tailed) 000 o0t 002 007 000 002 001 000

N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30

6. Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak OP (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

713

8




7. Hasil Uji Validitas Pemeriksaan Pajak (X3)

Femerksaan

P1 P2 P3 P4 Ps PE P7 Pa Pa P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 Pla P20 Pajak
P1 Pearson Cornelation 1 275 465" 34 513" -018 414 362" 296 409 190" 191 354 175 408 362" 408" 308 289 196 713"
Sig. (2tallad) 142 010 065 004 924 023 048 113 025 006 3 085 356 026 049 025 101 121 299 000
N 30 30 30 0 20 30 0 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Corelation 275 1 017 108 344 250 260 297 342 356 266 001 012 092 040 -081 -209 448" 391" -038 408"
Sig. (2-tailzd) 142 827 568 063 184 165 111 064 054 185 994 951 629 836 672 268 013 033 841 025
N 30 30 30 a0 20 30 0 30 30 30 30 30 20 30 0 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson Cornelation 468" -017 1 290 320 326 239 370’ 356 354 216 240 173 146 391" 252 282 000 208 301 588"
Sig. (2talled) 010 927 120 085 079 204 044 053 085 252 201 362 442 023 178 131 1.000 278 106 001
N 30 30 30 0 20 30 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson Coralation 3 108 200 1 023 13 487" 241 147 -007 07 344 206 271 343 221 100 - 044 306 149 451"
Sig. (2-tailzd) 085 568 120 902 563 006 189 437 71 708 062 275 147 063 240 599 819 101 431 012
N 30 30 30 a0 20 30 0 30 30 30 30 30 20 30 0 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson Conelation 513" 344 320 023 1 024 164 205 421 199 5127 021 005 086 274 -053 131 443’ 172 285 513"
Sig. (2tallad) 004 063 085 902 898 388 278 021 292 004 912 980 653 143 781 490 014 363 114 004
N 30 30 30 20 20 30 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30
PE Pearson Correlation -018 250 326 13 024 1 207 048 243 008 203 356 023 205 326 005 187 192 125 163 46
Sig. (2-tailad) 924 184 079 553 898 273 801 197 965 281 053 903 13 079 479 323 308 512 391 022
N 30 30 30 20 20 30 30 30 30 30 30 30 20 20 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson Corelation 14 260 239 487" 164 207 1 108 294 019 062 231 532" 225 042 317 310 142 118 040 509"
Sig. (2-tailad) 023 165 204 006 388 273 570 114 19 743 218 002 23 827 088 096 454 540 835 004
N 30 30 30 20 20 30 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson Corelation 362" 267 370’ 24 205 048 108 1 226 97" 148 a1 313 223 184 407 033 083 342 268 563"
Sig. (2-tailad) 048 11 044 199 278 801 570 229 005 435 024 092 236 329 026 862 627 064 152 001
N 30 30 30 20 20 30 30 30 30 30 30 30 20 20 30 30 30 30 30 30 30
Pg Pearson Corelation 296 342 356 147 4" 243 294 226 1 228 533" 349 253 339 151 178 -043 467" 018 160 600"
Sig. (2-tailad) 113 064 053 437 021 197 114 229 226 002 059 178 067 426 345 821 008 932 399 000
N 30 30 30 20 20 30 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson Corelation 409" 356 354 -007 199 008 019 497" 228 1 199 019 378" 075 031 159 115 392" 343 007 480"
Sig. (2-tailad) 025 054 085 971 202 965 919 005 226 201 920 040 692 870 401 545 032 064 570 o1

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30



P11

P12

Flas

P14

P15

P17

P18

P19

P20

Pemeriksaan Pajak

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Fearson Carrelation
Sig. (2-tailed)

M

Pearsan Carrelation
Sig. (2-tailed)

M

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

il

Pearson Carrelation
Sig. (2-tailed)

M

Fearsan Carrelation
Sig, (2-tailad)

N

Pearson Carrelation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.490

006

191
3

354
055

175
356

408
026

362
Anag
30
408"
025
0
306
101
30
289
21
0
198
209
30
HEN
000
0

.266
155

.om
994

012
951

.092
629

040
836

-.081
872
30
-208
268
30
448"
013
30
391"
033
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-038
841
30
408"
025
30

216
252

240
201

173
362

146
442

391"
033

252
A78
30
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131
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.000
1.000
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.208
278
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.30
106
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588
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709 004
30 30
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062 912
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206 005
275 980
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21 088
47 653
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343 274
063 143
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240 791
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100 131
599 430
30 30
-044 443
819 014
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306 172
101 363
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149 295
431 114
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30 30

203
281
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053
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023
903
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205
113

30
326
079

30
005
Aare
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323
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.308
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163
391

46
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062
743
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23
218
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.002
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225
.23
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827
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N7
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096

142
454
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8. Hasil Uji Reliabilitas Pemeriksaan Pajak (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
845 20

9. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Penerimaan Pajak 400 12 37 25.52 4.632
Penghasilan
Kesadaran Wajib Pajak 400 24 a1 37.92 5558
Kepatuhan Wajib Pajak 400 10 37 25.68 4.599
Pemeriksaan Pajak 400 41 85 62.57 7.602
Valid N (listwise) 400
10. Hasil Uji Normalitas
a. Hasil Uji Grafik Histogram
Histogram

Frequency

Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan

4 2

Regression Standardized Residual

0

Mean = 2 62E-16
Std. Dev. = 0.996
N =400



b. Hasil Uji Grafik Normal Probability Plot of Regression

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan
10

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

c. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N | 400
Normal Parameters®:® Mean | .0000000
Std. Deviation  3.79685931
Most Extreme Differences  Absolute 031
Positive ) 031
Negative , -021
Test Statistic ) 031
Asymp. Sig. (2-tailzd) 200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower bound of the true significance.



11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

12. Hasil Uji Multikolinearitas

Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan

Scatterplot

Regression Standardized Predicted Value

-

0

1

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) A19 1.920 .062 .951

KESADARAN WAJIB 277 .037 332 7.546 .000 877 1141

PAJAK

KEPATUHAN WAJIB 269 043 267 6.253 .000 933 1.07

PAJAK

PEMERIKSAAN PAJAK 128 .026 210 4.840 .000 .900 1.1

a. Dependent Variable: PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN
13. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 119 1.920 .062 951

KESADARAN WAJIB 277 .037 332 7.546 .000 877 1.141

PAJAK

KEPATUHAN WAJIB 269 .043 267 6.253 .000 933 1.07

PAJAK

PEMERIKSAAN PAJAK 128 .026 210 4.840 .000 .900 1111

a. Dependent Variable: PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN



14. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 119 1.920 .062 951

KESADARAN WAJIB 277 .037 332 7.546 .000 877 1.141

PAJAK

KEPATUHAN WAJIB .269 .043 267 6.253 .000 933 1.071

PAJAK

PEMERIKSAAN PAJAK 128 .026 210 4.840 .000 .900 1.111

a. Dependent Variable: PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN
b. Hasil Uji f
a
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2807.757 3 935919 64.433 .000"
Residual 5752.040 396 14.525
Total 8559.798 399

a. Dependent Variahle: Penerimaan Pajak Penghasilan

h. Predictors; (Constant), Pemeriksaan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran

Wajih Pajak
15. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5737 328 1323 3.811

a. Predictors: (Constant), Pemeriksaan Pajak, Kepatuhan
Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak

h. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penghasilan



LAMPIRAN 11
SURAT IZIN RISET




LAMPIRAN 12
SURAT BALASAN RISET




LAMPIRAN 13
FOTOCOPY BERWARNA KARTU PESERTA AUDIENCE




LAMPIRAN 14
FOTOCOPY BERWARNA KARTU BIMBINGAN







LAMPIRAN 15
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI
Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat Email

Agama

Status

Handphone (HP)

RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Tahun 2009 s/d 2015
2. Tahun 2015 s/d 2018
3. Tahun 2018 s/d 2021
4, Tahun 2021 s/d 2025

RIWAYAT PEKERJAAN
Oktober 2023 s/d November 2023
September 2024 s/d Sekarang

DATA ORANGTUA
Nama Ayah

Pekerjaan

Handphone (HP)
Alamat

Nama Ibu
Pekerjaan
Handphone (HP)
Alamat

: Alvin

: Medan / 08 Mei 2003

. Laki-Laki

:JI. Selam VII No. 35 A
: alvinzx888@gmail.com
: Buddha

: Belum Menikah

0853 6132 6501

: SD Perguruan Budi Utomo

: SMP Perguruan Budi Utomo

: SMA Perguruan Buddhis Bodhicitta

: Program Sarjana (S-1) STIE Eka Prasetya

: Galang Mesin
: PT. Kharisma Iskandar Muda (PT. KIM)

: Ek Kui
: Wiraswasta

0813 9666 8841

:JI. Selam VII No. 35 A

: Mei Lan
: Pegawai Swasta

0821 6666 7771

: JI. Selam VII No. 35 A

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya

Medan, 21 Juli 2025
Penulis,

1]

Alvin
213010009


mailto:alvinzx888@gmail.com
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